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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "PENOKOHAN DALAM NOVEL BALADA BECAK
KARYA Y.B. MANGUNWIJAYA : SUATU TINJAUAN STRUKTURAL®
Pendekatan yang penulis gunakan dalam peniliian ini adalah pendekatan
struktural. Melalui pendekatan ini penulis bermaksud mengetahui makna yang
terkandung dalam novel tersebut dalam aspek-aspek yang membagunnya.

Pengumpulan data ditempuh melalui studi pustaka untuk mempercleh
sejumlah informasi tertang pemahaman aspek-aspek sebuah karya sastra,
khususnya yang menyangkut novel Balada Becak. Kemudian pada analisis
data penulis menghubungkan penokohan dengan aspek-espek lain guna
menemukan keterkaitan antaraspek yang membangun -nmrel- tersebut.
Perhatian diarahkan pada pada pennhﬂhéﬁ sebagai pembentuk alur cerita,
peran dan perwatakan tokoh dipengaruhi cleh latar cerita. Lewat penckohan
dapat pula ditemukan tema sebagai makna yang mendasari cerita. |

Di datam. novel tersebut diceritakan tentang tokoh utama Yusuf yang
bekerja sebagai fukang becak dalam menghadapi liku-liku kehidupannya.
Tokoh tersebut berperan sebagal seorang yang suka menghayal. Temyata
kesukaannya menghayal karena adanya dua figur yaitu Riri dan Lilian yang
diam-diam dmhminya. Namun karena perannya sebagai fukang becak

membuat dia jadi tidak bisa berbuat apa-apa selain menghayai.

Vil



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra sebagai hasil kebudayaan sebagai hasil budi daya manusia
mempunyai perana penting bagi Héhidupan manusia. Karya- karya tersebut
sering merupakan pencerminan dari kehidupan masa lampau dan masa
sekarang, Sebuah karya sastra mampu memiliki daya gugah terhadap batin
dan jiwa seseorang. Daya gugah itu sering tampil karena karya sastra
menyimpan misteri yang berhubungan antara manusia dan kehidupannya serta
sebagai kemungkinan konflik-konfiknya (Sumardjo, 1289 © 20). '

Sastrawan sebagai seorang manusia dewasa mempunyai kehidupan
rohaniah dan segala situasi estetis yang dialaminya tersimpan dalam khazana
pengalamannya. Pangalaﬁan itu dalam jiwa beserta kehidupan rohaninya.
Karena sastrawan memiliki suatu kreativitas, ia terdorong untuk merealisasikan
pengalamannya itu kedalam wujud suatu karya { Sastra ).

Begitulah karya sastra disamping merupakan kutub tertentu dari garis
lurus suatu kehidupan, ia juga merupakan tuangan pengalaman jiwa seorang
sastrawan. la mencskup halhal yang indah dan memikat, tragis dan
menyedihkan. la juga bensi hal-hal yang menyangkut masalah baik buruk

kehidupan manusia. la penuh dengan I-;unﬂik-hnnﬂik batin dan merupakan

terjemahan perjalanan sastrawan ketika mengalami dan bersentuhan dengan -

peristiwa-peristiva hidup dan kehigupan.



Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra yang lahir dar hasi
ciptaan pengarang. Masalah yang teradi di sekitar maupun yang dialami
langsung oleh pengarang membuat pikiran dan imajinasinya rn&lm-n:at-lnnc.at
ke dimensi-dimensi yang tak terbayangkan oleh kebanyakan crang. Selembar
daun kering yang gugur sepintas lalu adalah suatu hal yang biasa, akan tetapi
melalui imajinasi pengarang hal itu menjadi luar biasa dan dapat menyentuh
Aati nurani. '

Untuk menikmati hasil karya sastra seperti roman (Novel) , dibutuhkan
waktu yang agak lama karena memeriukan perhatian yang cukup serius untuk
memaknainya. Pengarang yang berhasil akan mampu membawa kita kepada
hal-hal yang menggembirakan, mengerikan, menyedihkan seria l:-aflbagai
emosi yang fimbul, menggugah hati untﬁk merenung serta mencoba
memahami secara mendalam sesuatu masaiah.

Y.B.Mangunwijaya mi-sainya, adalah seorang pengarang yang
memp;myai pengalaman dalam menulis karya fiksi yang fidak sedikit
jumiahnya. Salah satu diantaranya adalah novel "Balada Becak" atau "Bal:rﬁah
Riwayat Melodi Yus — Riri * (1985). Wala_upun dia belum permnah mendapat
penghargan, namﬁn tulisannya sudah hlanz.rak yang dimuat di media massa.
Karena itu iidak berlebihan kalau dikatakan bahwa ”':".B.Mlemgumijaya
mempunyai ﬁangamh yang cukup besar dalam segalah kesusasiraan
Indonesia, karena ia banyak berjasa dalam pengembangan idenya melalui
karya-karyanya. Karya-karyanya kebanyakan bernafaskan esais yang
menunjukkan kepadatan isi, narhun diungkaphaﬁ dengan dengan nada senda

gurau yang ringan, penuh imformasi dan humor (lucu) kekayan nuansa separti



ini pula ditemukan dalam novel “Balada Becak®. Namun menurut penulis
sebenamya bukan disitu letak persoalan yang ingin disampaikanh
Mangunwijaya. Novel ini menurut anggapan penulis ingin mengatakan bahwa
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan atau diharapkan haruslah disertal
dengan us_aha. tanpa usaha hasilnyapun tidak sebaik yang kita inginkan atau
harapkan.

i MNovel “Balada Becak® mengetengahkan tentang kehidupan seorang
tokoh Yusuf sebagai seorang tukang becak dalam menghadapi liku-liku
kehidupan, dimana tokoh tersebut digambarkan oleh pengarang sebagai
seQrang pengha*_.reil dan yang tidak punya semangat.

Selain itu adanya dua figur yaitu Lilian seorang gadis mahasiswa
fakultas Tehnik UGM, dan Riri gadis gesit anak Bu Dul si penjual gori. Du'a
tokioh dalam novel ini merupakan EEI'I'IE'.I.in dua sosok yang berbeda. Merekapun
merupakan perwujudan simbolik dari dua masalah yang tengah dihadapi
Yusuf. Kedua tokoh inilah Yang melahirkan konflik batin yang berkepanjangan
pada diri Yusuf Dimana disatu sisi Yusuf sebagai manusia normal punya
keinginan untuk mencintai dan dicintal namun disis! lain tidak Disa berbuat apa-
apa mengingat statusnya sebagai tukang becak walaupun' ia lulusan SMA.

Novel Elalarda Becak” sepengetahuan penulis belum ada yang .
menulisnya dalam bentuk skripsi. Berdasarkan hal tersebut penulis merasa
tertarik untuk mengkaji novel ‘Balada Becak” dari seqi .penuk'uhannya dengan
bantuan teor struktural. Penulis mengkaji penokohan sebagai masalah untuk
melihat sikap dan peran para tokoh cerita dalam mendukung oagasan-gagasan

yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Disamping itu



penulis juga ingin melihat keterikatan antar aspek yang membangun novel
tersebut

1.2 ldentifikasi Masalah

Eut;ql-.ah membaca bE'#’UIEHQ—_I:IIET'Ig dan mamahami secara mendalam
novel “Balada Becak®, maka penulis menemukan beberapa masalah yang
terdapat dijahamnﬁ. Adapun masalah-masalah yang ditemukan penulis dapat
dijgbarkan sebagai berikut :

1.21 Penokohan yang mengarah pada masalah - peran dan
perwatakan tﬂk;:rh.serla hubungan antar tokoh menimbulkan
masalah bagi pengembangan alur.

1.2.2 Kuatnya pengaruh latar fisik terhadap perkembangan watak dar-1
perilaku tokoh-tokoh cerita.

123 I{ehadira.n tokoh-tokoh cerita menimbulkan konflik batin yang
berkepanjangan pada din tckoh utama.

1.2.4 Tokoh Yusuf digambarkan sebagai penghayal dalam
menghadapi perscalan, Aps yang menjadi tema atau ide pokok
pengarang dengan ditampilkannya tokoh yang demikian dalam

centa.

1.3 Batasan Masalah
Setelah penulis membaca dan memahami novel *Balada Becak™ karya
¥ B Mangunwiisys penulis mendapatkan beberapa masalah. Agar pengkajian

yang penulis lakukan lebih terarah, maka dibatasi pengkajian pada aspek



penokohan dengan menitik beratkan perhatian pada peran dan perwatakan
tokoh, serta hubungan amtartokoh dalam novel “Balada Becak®. Pengkajian
aspek penckohan tersebut tidak terlepas dari unsur-unsur lainnya sebagai

suaty kesatuan yang saling berhubungan.

1.4 Rumusan masalah
Berdasarkan masalah yang mengarahkan perhatian pada aspek
penckohan dalam novel *Balada Becak” karya Y.B.Mangunwijaya, dirumuskan
paermasalahan sebagai berikut :
1.4.1 Bagaimana peran dan perwatakan tokoh dalam novel *Balada
Becak” karya ¥.B.Mangunwiaya?
1.4.2 Bagaimanan hubungan antartokoh dalam novel "Balada Becak”
kafya Y.B Mangunwijaya? |
1.4.3 Bagaimana hubungan penckohan dengan aspek lainnya dalam

novel “BaladaBecak” karya ¥Y.B.Mangunwijaya?

1.5  Defenisi Operasional

Sebagal salah satu genre sastra, novel merupakan salah satu bentuk
karya sasilfa yang U-Epﬂi._dijﬂdi’rﬁﬂn sebagai sasaran unruk menyampaikan ide
atau gagasan pengarang. Seperti halnya dengan karya sastra lain, novel pun
terbentuk dar berbagai unsur yang membangunnya. Unsur-unsur itu secara
struktual terangkai dalam suatu ftotalitas. Keutuhan dan kelengkapan semua
dapat dilihat dari segi-segi yang membentuknya seperi pan?kuﬁan, alur, latar

dan tema.



Dalam skripsi ini, penulis memilih penckohan sebagai pusat
pemahaman keseluruhan novel Balada Becak. Disamping iu, kajian
penokohan dikaitkan dengan aspek lainnya. Untuk itu sebelum memasuki
tahap analisis guna menjawab rangkaian pokok masalah yang muncul, terlebih
dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan penckohan, latar, alur dan tema.

Penokohan sebagai salah satu unsur pembentuk sebuah karya sasira
sangat penting dan bahkan sangat menentukan. Hudson (dalam Sudjiman,
1987 : 27) memandang penokohan sebagai suatu hal yang penting, bahkan
lebin penting daripada pengaluran. Penckohan dapat megungkapkan makna
niatan si pengarang sebagai pencipta tokoh. Penckohan adalah cara

pengarang menampilkan tokoh atau pelaku. Adapun yang mengembangkan

peristiwa dalam cerita fiksi sehingga ;:neri-;:.tiaa' ity mampu menjalin suatu cerita - :

disebut dengan tokoh {ﬂminuddin, 1987 : 79).

Penokohan dan perwatakan merupakan salah satu hal yang
kehadirannya sangat penting dan bahkan menetukan penockohan dan
perwatakan bersama-sama membentuk suatu totalitas pelaku (Semi, 1968 :
38). Tokoh-tokoh yang ditampilkan pengarang dalam suatu cerita meliputi dua
aspek, yaitu aspek lahiriah dan aspek batiniah. Aspek lahiriah mencakup segi
fisik sang tokoh, termasuk bentuk muka, potongan rEI:r'nbut. wama kulit, dan
semacamnya. Adapun aspek_ batir;iah tenﬂa:a.ufc gegi kejiwaan sang tokoh atau
disebut perwatakan. Termasuk didalamnya sikap penyayang, mudah jatuh
cinta, pemarah, pencemburu, halus perasaannya, tajam hati nuraninya

(Sumardjo, 1988 : 56).



Pengarang melukiskan keadaan watak tokoh-tokohnya dengan
menempuh dua cara, yeitu secara analitk dan secara dramatik. Suatu
penggambaran tokoh, dilakukan secara analitik jika pengarang menjelaskan
secara langsung keadaan dan watak tokoh-tokohnya. Adapun penggambaran
secara dramatik adalah pelukisan tokoh, serta dengan melukiskan perbuatan
tokoh (Semi, 1988 : 40).

Sehubungan dengan analisis penokohan, Aminuddin (1987 80-81)
menawarkan beberapa cara untuk memahami watak pelaku dalam suatu cerita
yaitu (1) tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya; {2) gambaran
yang diberikan pengarang lewat penggarﬁ!:-aran lingkungan kehidupan tokoh,
maupun cara berpakaian; (3) menunjukkan bagaimana prilajkunya; (4) melihat
bagaimana tokoh tersebut berbicara tentang dirinya sendiri; (5) memahami
bagaimana jalan pemikirannya; (6) melihat bﬁgain';ana tulmh lain berbicara
tentangnya; (7) melihat tokoh lain berbhicara dengannmya; (8)melihat
bagaimana tokoh-tokoh lain memberikan reaksi terhadapnya; (3) melihat
bagaimana tokoh tersebut mereaksi tokoh yang lainnya.

Tokoh bérperan dalam certa mempunyal fungsi yang berbeda-beda.

Ada yang berfungsi sebagai tokoh utama dan yang berfungsi sebagai tokoh .

~ tambahan atau tokoh pembantu. Yang dimaksud dengan tokoh utama adalah

tokoh yang mempunyai peranan penting dalam suatu cerita atau tokoh yang -

ambil bagian dalam sebagian besar peristiwa dalam' cerita (Semi, 1988 : 39).
Untuk menentukan siapa yang menjadi tokoh utama dan siapa yang menjadi

tokoh tambahan dalam suatu cerita, dapat dilihat pada beberapa cerita yaitu -

(1)intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa-peristiwa yang membangun '
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cerita (alur dan tema); (2) Jangka waktu penceritaan; (3) tokoh yang paling
banyak berhubungan dengan tokoh lain (Sudjiman, 1988 : 17 - 18).

Untuk rlrrambuat tokoh-tokoh yang meyakinkan pengarang melengkapi
diri dengan pengetahuan yang luas dan dalam tentang sifat dan tabiat
manusia, serta tentang kebiasaan bertindak dan berujar di dalam lingkungan
masyarakat yang hendak dipergunakan sebagai latar. Tokoh dan latar
merupakan dua unsuur' cerita rekaan yang erat berhubungan dan tunjang-
menunjang. Sudjiman {TEIB«Ei 44), latar adalah :ﬁgala keterangan, petunjuk,
pengacauan yang berkaitan dengan watak, ‘ruang, dan susunan tenadinya °
peristiwa dglam suatu karya sastra.

Latar dalam fiksi bukan hanya sekedar background, artinya bukan hanya

. menunjukkan tempat kejadian dan kapan terjadinya tetapi juga hal-hal yang

hakiki dari suatu wilayah, sampai pada macam debunya, p-ernilr.irs;n rakyatnya,
kegilaan mereka, gaya hidup mereka, kecurnigaan mereka, dan sebagainya
{Surnardjo, 1988 : 76).

Jadi jelaslah bahwa pemilihan latar dapat membantu tema tertentu dan
plot tertentu ‘lmar berarti banyak yaitu iernps;t terientu, daerah tertentu, orang- -

orang tertentu dengan watak tertentu akibat situ.';lsi lingkungan atau zamannya,

. cara hidup tertentu dan cara berpikir tertentu.

Unsur alur juga salah satu unsur yang membangun sebuah karya
sastra. Sukada (1987:83) mengemukakan bahwa alur mula-mula dikaitkan
dengan struktur cerita atau penceritaan, kemudian berkembang sebagai unsur

secara kompleks. Sementara Euﬁljiman (1988;30) berpendapat bahwa alur

".adalah urutan penampilan peristiwa berdasarkan hubungan sebab akibat. Jadi,
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segala kejadian ada karena adanya peristwa sebab akibat yang "

a .

menggerakkan atau menjalankan kejadian dalam cerita, ltulah alur (plot) yaitu k s

segi rohaniah dar kejadian.

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utam;a yang mendasan suatu
karya sastra (Sudjiman, 1888 : 50). Sementara Esten (1984 : 82) berpendapat
bahwa menentukan tema dar sebuah karya sastra dapat dilakukan dengan

cara, pertama menetukan persocalan yang paling menonjol, kedua secara

~ kuantitatif persoalan yang paling banyak menimbulkan konflik, ketiga dengan

menghitung waktu penceritaan, yaitu menceritakan peristiwa-peristiwa atau

tokoh dalam sebuah karya sastra.

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.6.1 Tujm.srn Peneiitian

Penelitian ini diarahkan unfuk menjawab pokok permasalahan yang
muncul dalam novel *Balada Becak" karya Y.B.Mangunwijaya, seperti yang
telah dipaparkan pada bagian perumusan masalah. Tujuan penslitian ini
mencakup dua bagian, yaitu tujuan teoritis dan tujuan praktis, yang diuraikan
secara singkat sebagai berikut.
1.6.1.1  Tujuan Teﬁn’ﬂs

- “I:ujuan teoritis penilitian ini panulis fokuskan pada unsur penokohan,

tanpa- mengaibakan tiga unsur lainnya yang membagun nnﬁel Balada Becak.
Tujuan tersebut dirumuskan sebagai berikut -

- Untuk mengetahui peran dan perwatakan tokoh dalam novel "Balada

Becak” karya Y.B.Mangunwijaya.




- Untuk mengetahui hubungan antartokoh dalam novel *Balada Becak®
karya ¥.B.Mangunwijaya,
- Untuk mengetahui hubungan penckohan dengan aspek lainnya dalam
novel “Balada Becak" karya Y.B_ Mangunwijaya.
1.6.1.2 Tujuan Praktis
Tujuan prakfis pe_nelitian ini dumaksudkan agar dapat berguna dalam
memberikan pemahaman tentang model peneltian ini yang akhirnya menjadi
masukan atau rujukan dalam penelitian karya sastra. Salain itu panelitian ini
juga dimaksudkan agar penikmat dapat memahami makna yang terkandung
dalam novel “Balada Becak" dengan wawasan yang lebih luas. - '
1.6.2 Manfaat Panelitian I
Berdasarkan tujuan penelitian, kegiatan penelitian diharapkan dapat

ﬁembeﬁhan manfaat :

- sebagai bahan masukan pembendaharaan referens bagi penelitian-
penelitian kesusastraan selanjutnya yang berkaitan dengan analisis
novel hhushénya pada aspek penokohan.

- Sebagai bahan p-erhand'rngaﬁ dalam penelitian novel-novel Mangun
yang lain maupu.n karya novel yang lainnya.

- Sebagai sumbangan pemikiran bagi pembaca yang hendak

memahami lebih jauh tentang novel Y. B.Mangunwijaya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dalam menganalisa sebuah karya sastra ada beberapa model
pendekatan sebagai dasar penelitian untuk memahami p'anawaranapﬁrmwamn
yang terkandung pada sebuah karya sastra. Banyak macam pendekatan yang
digunakan para penelili dengan istilah yang berbeda untuk mendekati karya
sastra. Akan tetapi secara garis besarmya (Wellek dan Warren, 1988; 77 dan
155), membagi atas dua bagian, yakni masing-masing da!'rgan menggunakan
istilah pendekatan ekstrinsik dan pendekatan instrinsik.

Karya sastra dapat diketahui dengan menggunakan iimu bantu seperﬁ
sosiologi, psikologi, filsafat untuk mengetahui penewaran-penawaran yang
terkandung didalamnya. Sudut peninjauan seperti ini dapat dirangkum dat:arn
pendekatan ekstrinsik. Cara lain yang dapat ditempuh untuk memahami karya
sastra, dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan intrinsik, dengan
melihat hal-hal yang ada didalam karya sasfra tersebut.

Untuk menjawab pokok masalah dalam penelitian ini yang menyangkut |
aspek penckohan ::Iallam hubungannya dengan aspek-aspek lain yang
membangun novel *BB", maka pemecahan masalah yang timbul akan terlinat
melalui analisis struktural atau penggunaan teoro struktural

Teorl struktural berangkat dari asumsi dasar (Teeuw, 1988 : 135) bahwa

karya sastra merupakan sebuah karya yang otonom dan menempatkannya
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sebagai sebuah struktur yang utuh dan bulat antara satu aspek dengan aspek
lain dalam menetaskan fotalitas makna. Eendehﬂtan struktural menempatkan
karya sastra dalam sebuah struktur yang terdiri atas berbagai aspek yang
emmbangunnya guna melahirkan makna secara menyeluruh. Totalitas makan
akan lahir bila antara aspek penockohan, alur tema dan lainnya berhubungan
dan saling mendukung. Apabila analisis karya hanya difokuskan pada safu
_aspek saja tanpa menghubungkan dengan aspek lain, maka totalitas makna
tidak akan terlinat,

Pendekatan struktural sering pula disebut pendekatan objektf,
pendekatan formal atau pendekatan analitik. Pendekatan ini.bennlak dan
gagasan pokok bahwa karya sastra sebuah kreatif memiliki otonom penuh
yang harusa dilihat sebagai unsur sosok yang berdini sendiri terlepas dari hal-
hal yang berada diluar dirinya (Semi, 1990 : 7).

Pandangan tersebut diatas lebih dipertegas oleh Teeuw (1963 © 60)
dengan mengatakan bahwa, karya sastra sebagai struktur yang otonom harus
dipahami secara intrinsik, lepas dari latar belakang sejarahnya, lepas pula dari
dii dan niat si penulis, lepas dari latar belakang sosial dan dar efeknya
terhadap pembaca.

Lebih jauh dikatakan analisis struktural adalah suatu. tahap dalam
penalitian yang sukar kita hindari menurut Teesuw. Analisis sem?{:am itu baru
memungkinkan pengertian upﬁmaL seperti dalam ilmu bahasa, yaitu
;'}errgetahuan tentang struktur bahasa juga merupakan suatu syarat mutiak

penelitian 'salanjutnya. Pendekatan struktural adalah upaya mengembalikan
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bahasa (sastra) pada posisi otonom dalam melahirkan dan memproduksi
makna (Noerhadi, 1993 : 5).

Maren Greisebach (Dalam Junus, 1991 : 17) menyatakan bahwa aspek-
aspek sabuah knryra- sastra saling berhubungan. Aspek-aspek tersebut
merupakan interaksi antara sesamanya sebagai pembentuknya. Hubungan
antaraspek tersebut bertujuan untuk mendapatkan suatu makna keseluruhan.
Hal ini muncul karena keseluruhan karya sastra baru dapat terungkap atau
terwujud setelah adanya dukungan serta hubungan dari asp:ak yang lain.

Ngeljaratan (1986) mengatakan behwa pendekatan struktural disebut
juga pendekatan intrinsik. Pendekatan intrinsik adalah cara menelaah karya
sastra berdasarkan struktur atau materi sastra yang térdapat dalam naskah.
Pendekatan demikian menelusuri elemen-elamen internal dalam suatu
kebersamaan dan keterkaitan fungsional untuk menghadirkan suatu karya
sasira yang utuh.

Metode struktural digunakan untuk melihat sgbuah karya sasira yang
saling berhubungan antaraspek pembentuknya, suatu abstrak yang
menyatakan huhuﬁ kumunal (Junus, 1881 : 18). Dengan demikian kesatuan
struktural mencakup setiap bagian dan sebaiknya setiap bagian menunjukkan
keseluruhan (Luxemberg, 1986 . 36).

Jantung strukturalisme adalah gagasan tentang sistem suatu realitas

yang lengkap dan memiliki kaidah diri yang mengadaptasi pada kondisi baru

 dengan mentransformasikan bagian-bagiannya. Setiap unit urutan dapat difihat

dalam kaitannya dengan konsep sistem. Teristimewa kita dapat melihat karya-

karya sastra individual, genre-genre sastra dan keseluruhan karya sastra
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sebagai sistem yang berkaitan, kita juga dapat melihat karya sastra sebagai
sebuah sistem di dalam sebuah sistem yang lebih luas dari kebudayaan
manusia (Scholes dalam Aminuddin, 1990 : 100). |

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli tentang teori
struktural, maka dapat disimpulkan bahwa teori stﬁ:htural merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk mencermati sebuah karya sastra dengan
melihat aspek pembentuknya yang membangun -l-car-fa sastra fersebut. Setiap
unsur dari suatu aist&m_'hanya mempunyai makna berdasarkan hubungan
dengan unsur-unsur lain. Akan tetapi bukanlah suatu kepercayaan bahwa kita
harus memiliki segala-galanya dari struktur. Kita boleh mengkaji sebuah karya
sastra sebagai suatu struktur, sementara masih menganggap setiap dan
aspek-gspeknya mempunyai maknanya sendin. Yang harus diingat bahwa
sratiap karya sastra mempunyai fungsi yang tidak  boleh diahaikan
bagairnana‘;“.m kecilnya karena aspek-aspek merupakan suatu kesatuan yang
bulat Pendekatan ini melihat karya sastra secara otonom dan
membebaskannya dari aspek-aspek yang ada di luar knws sastra.

Struktural menitikberatkan pada hubungan fungsic-nw- antara pembentuk
karya sastra. Kesatuan makna atau fotalitas makna I;hﬂf‘l lahir apabila semua
aspek pembentunya disatukan dalam sebuah strukiur -dan tidak dipisahkan
sehingga pendekatan ini menitikberatkan perhatian pada komponen
pembentuknya. Dengan kata lain makna karya sastra tidak dapat ditemukan
secara utuh apabila aspek-aspeknya dipilih. Jadi, pendekatan strukiural tidak
memahdang aspek-aspek secara terpilih, melainkan melihat hubungan aspek-

aspek tersebut berdasarkan koherensi sebuah karya sastra.

14




2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang  dilakukan  terhadap karya-karya  novel
¥.B.Mangunwijaya tergolong cukup banyak. Namun karya Mangun yang
berjudul *Balada Becak® penulis belum menemukan hasil penelitian yang
dilakukan oleh para kntikus. Dalam hal ini penulis belum menemukan atau
belum mendapatkan sebuah tulisan yang mengangkatnya sebagai objek kajian
kesusastraan.untuk mengatasi hal semacam ini, penulis mengambil langkah
yang lain, yakni dengan melihat pengalaman hidup dan pendidikan secrang
pengarang. Karena menurut penulis, hasil kesaksian seorang pengarang dapat
dituangkan kedalam isi novelnya. Hal ini dimungkinkan kerana pengarang tidak
terlepas dar masyarakat alau lingkungan sekitamya. Salain itu dengan melihat
hasi penelitian yang cllakukan terhadap karya novel Mangun yang lain.

Lanéken diatas dimaksudkan untuk menizdikan hasil panslitian sebagai
bahan masukan atas penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dengan begitu

penulis mendapat gambaran yang jelas mengenai novel Y.B.Mangunwijaya

tentang tema-tema yang ditampilkan atau ciri khas novel-noveinya.

Suparmi (1292 ; 2-4) manyatakan tentang novsl Y.B.Mangunwijaya yang

berjudul *Burung-burung Manyar” sebagai berikut :

“Roman Burung-burung Manyar ini ditulis oleh mangun dengan penuh.

keberanian dalam melihat segi-segi kehidupan manusia yang

melibatkan peperangan, baik fisik maupun batin. Disamping itu roman

ini penuh dengan gagasan atau ide-ide -yang ditampilkan ocleh

pengarang, serta beberapa penafsiran simbolik yang mengandung
- makna tersendiri.”
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Sebagai seorang pengarang, Mangunwijaya memperlihatkan selera atau
daya serap tersendir. Mangunwijaya mengakui, ia ingin menulis sederhana,
dalam gaya orang-orang tempat tingglnya dengan karya yang dapat dipahami
(Yudha Minggu, 1883 : 8). Ini dibuktikan oleh mangun dengan !'nurniﬂh tepi kali
Code yang _MM#I dan g}unung Marapi aéhﬁgai tempat tinggalnya.

Kehidupan mangun sebagai agamawan (pastor) yang tinggal dan
berbaur secara dengan rakyat kebanyakan sehingga ia dapat memahami
kehidupan masyarakat. Kehidupan Mangun yang akrab dengan masyarakat
kecil merupakan inspirasi dalam berkahnya. MNovel-novelnya ada yang
menceritakan tentang penderitaan, .kamiskinan masyarakat kumuh, seperi
dalam novel * Durga Umayi". Dalam nowvel ini tokoh utamanya adalah lin
Sulinda Pertiwi yang memiliki saudara "kembar dampit” yaitu Brojol. Pengarang
lebih ﬁanunjﬂﬁn perbedaan kehidupan lin dan saudaranya, bahkan cerminan
antara kekayaar;i Idengan kemiskinan. Selain itu 'rtar':.ra. Mangun yang
menceritakan tentang kemiskinan masyarakat kumua adalah novel "Burung-
burung Rantau”. Dalam novel ini tt:rhuh-utaman]ra adalah Neti yang berperan
membantu kemiskinan di masyarakat kumuh, '

Nuansa tentang kehidupan masyarakat kecil juga tercermin dalam novel
"Balada Becak" yang sekarang menjadi objek penelitian penulis. Dalam novel
ini diceritakan bagaimana kehidupan Yusuf sebagai seorang pemuda lulusan
SMA yang bekera sebagai tukang becak dalam mengatasi liku-liku
kehidupannya. Mangun juga membicarakan tentang kehidupan didalam novel

“Balada Becak® mempergunakan tokoh-tokoh di dalam dunia wayang sebagai
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lambang. Mangunwijaya yang orang Jawa temyata lebih tertank dengan dunia
pewayangan. Hal ini diakuinya sebagai berikut :
"Kelebihan kita ternyata tidak hanya dslam gaya ekspresi, melainkan
kebudayaan kita juga sangat kaya dengan “cita rasa’. Sebab itu dalam
konteks kebudayaan kita dirasa perlu mengadakan rekonstruksi
penghayatan terhadap unsur-unsur budaya yang pokok, sehingga

dapat mengembangkan antara daya ekpresi dan cita rasa dengan
gaya abstraksi.” (Kedaulatan Rakyat, 1963 : 1).

Demikian dari hasil penelitian yang relevan dinarapkan pemyataan-
pernyataan diatas dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi-

penulis, sekaligus sebagai informasi awaldalam melakukan tenelitian ini,

2.3 Kerangka Pamikiran

Novel “Balada Becak® karya Y.BManzonwijaya E:é-laﬁ- novel yang
dijadikan sebagai objek penelitian penulis. Dz~ menelt “cvel “BB” ini kita
harus melihat unsur-unsur yang ada didalamyz 2b2gai s2t. <esatuan makna
yang utuh. Persoalan yang ada di dalam nove "8B" aks™ Jioahami dengan
memakai pendekatan struktural. Pendekatan ersebut meirat aspek.aspek
strukiur yang membangun karya sastra secs= menyeLtr. Hal tersebut
dilakukan karena tidak dapat dipungkin bahws «ava 5astE B2in atas aspek-
E'IEI-‘-'_'EI*IL yana merupakan fotalitas. Antara unsur &g salu =G0 unsur yang
lain mempunyai relasi timbal balik '-.aehingga nﬁu;udkan mS kesaluruhan
aebuifh karya sastra, Antara unsur yang sat :EFTEJ.E!'I unsr ¥ang lain tidak
dapat dipisah-pisahkan karena karya sastra mepakan ssu 'ﬂﬂiuaﬂ-?ﬂﬂﬂ

bulat dan utuh.
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Berdasarkan pemyataan diatas, maka Ipenaliti&n ini difokuskan pada
unsur penokohan. Untuk mengungkapkan penckohan secara sempurna akan
dijelaskan pula unsur-unsur yang lain seperti alur, latar, dan tema
sebagaimana yang diungkapkaln oleh pendekatan struktural. Menganalisis
unsur penckohan dapat dilihat dari peranannya dalam cerita, bagaimana
karakier atau wataknya guna menemukan peran dan watak tokoh.
Menganalisis alur dapat dilihat pada rangkaian peristiwa atau penyebab
peristiwa itu terjadi guna mendapatkan bagian-bagiab cerita yang menjadi alur
cerita. Pada latar akan diungkapkan fisik yang tﬁrﬁin’ dari tempat dan waktu,
sedangkan latar sosial mengenai keadan masyarakat terﬁet';u‘t. Keterkaitan
semua unsur atau struktur akan menggiring kepada tema yang menjadi pikiran
utama yang mendasari suatu Ican,rla sastra.

Setelah menganalisis setiap aspek atau unsur seperti yang disebutkan
di atas, akan le.runghap hubungan penckohan dengan aspek-aspek yang lain

dalam novel *Balada Becak".
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis diarahkan pada peneiitian “kualitas’
ysn-g menunjuk pada segi "alamiah’ atau yang dikenal dengan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati. Penelitian ini juga diarahkan pada
pengamatan latar dan individu yang secara holistik atau menghadirkan secara
l..tlt_uh. sarta memandangnnya sebagai bagian dari suatu keutuhan {Bﬁgi:ian dan
Taylor, dalam Meleon 1983 : 3).

Sejalan dengan uraian dialas HIFH dan Miller (dalam Meleon, 1989 3),
mendefinisikan penelitian kualitatf sebagai sebuah tradisi tertentu dalam
disiplin iimu sosial yang keberadfaannya secara fundamental, bergantung pada
pengamatan manusia tentang manusia dalam kawasan sendiri, berhubungan
dengan orang lain tersaebut dalam bahasa dan parilakunya.

Ee_rdasaris;an uraian diatas penulis mengambil kesirhpuia-n bahwa secara
' .s.istemaliﬁ deng’a}l m'enggunakan metode iimiah serta aturan-aturan yang
berlaky dalam dunia tradisi akademik. Eehuhungﬁn dengan hal tersebut
keberadaan desain peneliian sangat menentukan dalam proses pangs-nmatan
selanjutnya, namun desain pen-élitian yang dibuat harus sesuai dengan kondisi
yang seimbang dengan penelitian yang dilakukan. Desain penelitian diartikan -

19




sebagai suatu proses yang diperlukan dalam penelitian. Berdasarkan
paradigma alamiah atau dalam penelitian dapat saja disusun secara tidak
lengkap, namun setelah proses selanjutnya bila mulai digunakan maka desain
yang disusun sebelumnnya boleh saja berubah dan disesuaikan dengan
pmgatahua_an yang ditemukan (Meleon, 1989 : 22).

Langkah awal dari desain penelitian ini dimulai dengan mengadakan
pemahaman terhadap hasil-hasil penelitian yang yelah ditermukan sabelumnya.
Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya dan untuk menghindari tumpan tindih dengan peneliian
5ebe1ﬁmn1ra. ﬁismping itu, digunakan desain analisis data yaitu proses
pengaturan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, dan satuan uraian
dasar untuk menghindari bercampurnya data yang didapatkan (Patton de_ljérn;
Meleon, 1988 : 112).

Sejalan dengan uraian tersebut, terdapat pemyataan lain yang
méndeﬁnisikan analisi data sebagai proses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan hipotesis tu (Bogdan dan Taylor dalam Meleon,
1989 : 112).

Penelitian terhadap penckohan dalam novel Balada Becak karya
¥ B Mangunwijaya, dimulai dengan melakukan pemahaman terhadap hasil-
hasil penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini. Kemudian mencoba memahami teori struktural
dari sejumlah penganut paham teori struktural, baik dalam bentuk yang belum
diformulasikan maupun pensrslman teori strukiural yang di pakai oleh sejumiah

penaliti sebagai teori bantu dalam mengkaji karya sastra. Dari hasil pembacaan
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menunjukkan bahwa formulasi yang beragam dan hmm@h kerja yang sesuai
pemahaman teori dari peneliti yang bersangkutan. Meskipun formulasi dan
kerangkah kerja yang digunakan berbeda, tetapi keberadaan teori struktural
tetap pada konsep dasarnya yaitu mengungkapkan makna keseluruhan lewat
perpaduan unsur-unsur yang membangun suatu karya sastra.

Berdasarkan hasil pembacaan mendorong peneliti dalam menerapkan
teori struktural untuk mencoba memahami secara mendalam, menafsirkan dan
memformulasikan sendin kerangkah kerja yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

3.2 Metode ’F&ngumpulan data

Dalam suatu kegiatan ps:-nalitian tentu dipedukan data sebagai bahan
acuan. Data-deta tersebut berkaitan dengan objek penelitian. Dalam
pengumpulan data banyak hal yang dapat ditempuh oleh. peneliti, misalnya
dengan angket, wawancara, kuesioner, dan penelitian kepustakan atau. ibrary
research. Untuk menjawab pokok parmasaﬂahan dalam penelitian ini maka
peneliti mengumpulkan dqla danlgsan cara analisis pustaka,

Dalam penelitian ini penulis mengangkat karya sastra dalam henluhl
novel sebagai objek penelitian. Karna peneditian ini menggunakan kajian
struktural, maka data-data yang dikumpulkan diperﬁlsh dari novel tersebut.
Dalam memahami data-data yang diperoleh tersebut, penulis memerlukan
data-data lain yang dapat.membantu dalam penelitian ini data tersebut

diperoleh dari luar objek penelitian.
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3:2.1‘ Data Primer.

Data primer adalah data yang dipercleh secara langsung dari objek
yang diteliti, yaitu novel Balada Becak karya Y.B.Mangunwijaya, 'data—dat.a
yang diperoleh dari novel tersebut berupa kutipan-kutipan yang nantinya akan
menjadi pendukung dalam tahap analisis. Sebagai data primer, kutipan-kutipan
tersebut nantinya dapat menjadi bahan pembuktian dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah.

3.2.2 Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari objek yang diteliti guna
lebih memahami data primar. Data 'Ee}:und‘ar dapat berupa penelitian yang
dilakukan pada objek materi yang sama tetapi objek formalnya berbeda dan
uraian singkat yang mempunyai hubungan dengan objek yang diteliti. Uraian
yang dimaksud dapat berupa pendapat atau komentar dari pengarang sendiri
tanpa adanya hubungan dengan karya yang diciptakannya. Dapat puia berupa
pendapat atau komentar tersebut ditulis n'laﬁ grang lain yang mengemukakan
pendapat atﬁu komentar mengenai din pengarang sebagai pencipta karya sastr
atau karya yang diciptakannya. Dihampka-n dengan adanya uraian tersebut,
dapat memberikan gembaran mengenai diri pengarang atau pun mengenai
karya-karya yang dihasilkan sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan
dalam penelitian ini. Dengan adanya data-data tersebut, dapat membantu
penulis dalam melakukan peneltian terhadap novel Balda Ear:.ak karya

Y.B.Mangunwijaya.
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3.3  Tekhnik Analisis Data

Langkah selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis sesuai dengan teori
dan metode yang digunakan. Analisis data primer dalam hal ini berupa kutipan-
kutipan yang mendukung unsur penokohan yang telah dikumpulkan tersebut
dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan
masaiah. Selain itu untuk menganalisis aspek mﬂmaﬁ dalam novel Balada
Becak ini, aspek latar dan alur juga mendapat perhatian. Kemudian aspek-
aspek tersebut -d-ihubunghan satu sama laian sshingga makna yang kita

maksudkan dapat terungkap.

3.4 Prosedur Penelitian
Demi terarahnya hasil penelitian dengan baik, ditempuh Iangkah'—
langkah sebagai harilm:rt. : -
3.4.1 Menentukan fnkus.perhatian :
3.4.2 .Mamhat:a.'i- secara cermat objek yang diteliti, yaitu nnvé1 Balada
Becak karya ¥.B.Mangunwijaya;
3.4.3 Mencatat beberapa permasaiahan yang muncul setelah melalui
pemahaman terhadap objek yang diteliti; |
3.4.4 Membatasi dan merumuskan maslah penelitian;
3.45 Merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap
permasalahan yang muncul;
3,46 Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data-data yané sesual
dengan permasalahan penelitian;

3.4.7 Menganalisis data untuk memecahkan parmasalahan;
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348 Menyimpulkan hasil penelitian
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Data

EEbﬂll;Jm penulis lebih jauh membahas keberadaan tokoh dalam novel
"Balada Becak” telebih dahulu penulis rnanantL-Jhan tokoh utama dan tokoh
tarnhahan.dalal.'n cerita. Penentuan tokoh utama tersebut berdasrkan beberapa
kriteria, yaitu 1) intensitas keterlibatan tokoh dalam peristwa-peristiwa yang

membangun cerita (alur dan tema), 2) jangka waktu penceritaan, dan 3} tokoh

. yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain, .

Berdasarkan kriteria distas, maka dapat ditentukan bahwa yang
berperan  sebagai tockoh utama dalam novel “Balada Becak®™ karya
¥ .B.Mangunwijaya adalah Yusuf sedangkan yang berperan sebagal tokoh
tambahan adalah Riri, Bu Dullah, Rahmat, Lilian dan lain-lain. Untuk lebih
jelasnya lihat tabel kategorisasi tokoh,

Penulis akan membahas lebih jauh keberadaan tokoh diinjau dari peran
dan perwatakan tokoh, hubungan antartokoh, serta hubungan antara
penokohan dengan alur dan latar cerita.

Alur novel “Balada Becak” tidak saja rumit tapi bertentangan dengan
pengertian alur konvensional. Teknik penceritaannya disertai dengan sorot
balik. Peristiwa-peristiwa yang membangun cerita sekilas nampak terputus-
putus. Peristiwa yang satu dengr;m peristiwa yang lain seakan-akan tidak

berhubungan. Peristiwa pertama bukan penyebab muncuinya peristiwa kedua.
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Konfiik hampir dijumpai pada setiap bagian novel Balada Becak. Klimaks cerita

terjadi beberapa kali pada bagian tengah cerita. Urutan-urutan kejadian dapat
ditelusuri berdsasarkan tokoh-tokoh yang ada.

] Secara garis besamya latar novel Balada Becak adalah latar desa

pinggiran kota Yogyakarta. Latar tempat di bengkel, pasar, kampus, gardu jaga

itu semua merupakan bagian dari latar desa pinggiran kota Yogya. Latar

sangat mendukung peran dan perwatakan tokoh dalam novel Balada Becak.

Tabel Hubungan Antartokoh

r | Hubungan Bagian Intensitas keterlibatan
Tokeh antartckoh tokoh dalam
| Tema alur
Riri |- {n Vil Mencipta Memulai dan
Rahmat 1, W, VI, Vil | mengembangkan
Bu Dullah I, 10,
Lilian I, M,V
Pengamen I,V

Yusuf Pak Karia | II, VI
" | Perampok | VI
Pemuda I, 1, v

pengebut

Perampok Wi

Para peronda | Il
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Yusuf =W, VI Mendukung | Mengembangkan
i Bu Dullah L1, Iv, VIl

Pemuda 1

pengebut

Pak Haji LV Mendukung | Mengembangkan

tauhid
Rahmat Bu Dullah Vil

Perampok vl

Yusuf LV, VL VIl

Yusuf LU, IV, VIl | Mendukung | Mengembangkan
Bu Dullah Riri I, 1M1, TV, VI

Rahmat Vil
i Yusuf LILIL IV, V | Mendukung | Mengembangkan

ilian '

4.2 Peran dan Perwatakan Tokoh dalam Cerita

Penokohan merupakan salah satu unsur yang membangun struktur

novel. Unsur

novel

tersebut  berhubungan dengan

cara pengarang

menampilkan tokoh-tokohnya dan salah satu cara pengarang untuk

menuangkan ide-ide kreatifnya.

Tokoh-tokeh yang ditampilkan pengarang dalam suatu cerita memiliki

watak yang berbeda-beda. Seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari,

berbagai macam watak manusia tampil dipermukaan, yang dapat
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membedakan manusia yang satu dengan manusia yang lsinnya. Akan tetapi
menelusuri watak seseorang kadang-kadang sulit sekal ditebak sebab tidak
jarang seseorang menampilkan suatu kepura-puraan dalam bergaul dengan
sesamanya. Kita tidak tahu apa yang ada dalam hati manusia, Perbuatan yang
ditarnpilkan oleh sesecrang belumlah jaminan untuk mengetahui hatinya.

Telah dikemukakan pada Bab terdahulu bahwa berdasarkan perannya
tokoh dibagi atas tokoh utama dan tokoh tamhat;an- Dibawah ini akan dikaj
peran dan perwatakan fokoh dalam novel ‘Balada Becak® karya

Y.B.Mangunwijaya.

4.2.1 Tokoh Utama (Yusuf)

Yusuf adalah tokoh yang berperan sebagai tokoh utama. Tokoh ini
telibat dalam seluruh peristiwa mulai dari awal hingga akhir cerita. Tokoh yusuf
merupakan anak Pak Karyo si pilot becak. |bu nya sudah almarhumah. la
adalah anak kedua dalam keluarga sekaligus anak bungsu. Sebagai anak
bungsu Yusuf sangat disayang dalam keluarga, terutama oleh ibunya. Posisi
Yusif sebagai anak kesayangan tergambar seperti knmenta_nr aﬁhnya dibawah
ini.

“Untung ibumu almarhumah tidak pernah melihatmu disadel becak.
(kepada menantunya) lya Fi. ibu =i Yusuf dulu begifu keras. Anak

bungsunya tidak boleh bekerja kasar sedikitpun. la harus jadi priyayi
*(Balada Becak, 1993 : 36)". :
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Didalam cerita Yusuf digambarkan sebagai pemuda yang baru lulus

SMA, tampan, baik, namun terkesan kuno. Hal ini terlihat dari cara penampilan
Yusuf berikut ini.

* Mah itu, lihat tlidah. pemuda yang berjalan seperti kuda andong yang
belum emansipasi itul Rambutnya penuh paselin  mengkilau
mempesona memang, dan muka serta sososknya bolehlah sebagai
modal jadi peragawan iklan mobil sedan atau merk bolpoin. Tetapi,
sama sajalahl Oh, anak baik dia. Kukenal keluarganya, semua. Habis,
tetangga dekat. Tetapi ya itulah tadi, salah tafsir. Terus terang saija,
sudah lama seorang pengarang lokal punya niat ingin menyusun novel
dengan pemuda itu sebagai tokoh, Entahlah, novel perjuangan perang
kemerdekaan atau paling sedikit yang mengarah kependidikan

Fatriutusme generasi penerus demi pembangunan atau semacam
itulah. "(Balada Becak, 19983 :9 -10).

Setelah lulus SMA Yusuf ikut membantu abangnya dibengkel, dari pada
menganggur. Namun karena adanya rasa gengsi yusuf menjadi tidak
bersemangat dalam bekerja. Hal ini tercermin dari wajah Yusuf yang muram
tak bergairah pada saat mengelas selebor sepeda kumbang ILilian yang ‘patah
. padahal orang-crang disekitamya sedang cibuk menyelesaikan pekerjaan
masing-masing. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

*Asyik memang desis semburan-semburan api las membumbui musik
kesibukan bengkel. Sang manajer, Rahmat sedang sefius namun
rama menyelesaikan pembicaraan kontrak pesanan dengan Haji
Tauhid langganannya ...... Yusuf sedang mengelas selebor sepeda

kumbang yang patah. Tetapi jelas, muka Yusuf muram tak bergairah.
“(Balada Becak, 1993 12).

Sebenamya dalam bekerja lakon seperti tokoh Yusuf menunjukkan
karakter seorang yang terampil, api serta besi seperti boneka di tangannya.

Tokoh tersebut dengan segala kelebihannya itu ternyata tidak bisa berbuat
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apa-apa karena tidak bisa lepas dari dunia khayalannya. Hatinya selau
dipenuhi dengan angan-angan dan impian yang sulit untuk dijangkau.
Akibatnya dia selalu mengalami komplik batin. Hal seperti ini sebenarnya tidak
akan terjadi kalau Yusuf mau berusaha membenahi diri. Karena segala
sesuatu itu kalau disertai dengan usaha maka hasilnya pun akan dapat terlinat.
Tetapi begitulah, Yusuf ternyata tidak punya usaﬁa. untuk mengubah pola

hidupnya yang suka menghayal. Ungkapan tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.

“Sebetulnya terampil dia, tangannya seperti Rahmat api serta besi
seperti boneka saja di tangannya, yang bisa dimain-mainkan seper
apa saja. Cuma dia masih belum bisa lepas dari dunia khayalannya.
itulah sayvang. “(Balada Becak, 1883 : 11).

TEn‘;nyta gambaran lahiffah seorang individu belum dapat dijadikan
patokan dalam menilainya. Ini dapat terlihat ketika Yusuf yang terampil,
ternyata dirinya tidak bersemangat, muram, dan tak bergairah. Benariah tidak
ada manusia yang sempurmna sebab selalu dibatasi oleh kelemahan dan
kekurangan sesuai dengan fitrah manusia. '

Eellain membantu abangnya dibengkel Yusuf juga berperan sebagai
-tukang becak. la bekerja sebagai tukang bqr:.ak bukan karena Rgmauann:.r:a
sendiri, melainkan keadaan yang yang memaksa karena ayahnya sakit. Sejak
saat itu Yusuf sering mendapat ejekan dan kawawgﬁ-karyawan abangnnya.
Dapat kita lihat pada kutipan berikut.

“Mas, ayahmu sakit. *
"Oh, apa ¥
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;c;zl; Hana-apa. Cuma masuk angin. Tetapi Bu Dullah harus pergi ke

"Ya sudah tahu. (memanggil adi
Bu Dul ke pazer sebentar > adinya) Yus | Tolong Bapak. Antarkan

Smrang karyawan menyeletuk, * :

4 e . *Bu Dul dan . . . (meliukkan ulah

nikmat) Riri tentu saja dong.” {

?Wa“‘a"*“awﬁwaﬂ lainnya ikut tertawa dan mengejek. Yusuf tetap
iam seolah tidak mendengarnya. "(Balada Becak, 1993 : 12 - 13).

Selanjutnya tokoh ini dilihat dari jalan pikirannya mencerminkan seorang
yang rendah diri, tidak percaya pada diri sendiri. Hal ini disebabkan karena
perannya sebagai tukang becak tidak bisa diterimahnya sebagai suatu yang
wajar. Ungkapa ini diketahui dari pengakuannya sendiri dan dari '-IGEPE""I
ucapannya sewaktu bercakap-cakap dengan mahasiswa pengamen tentang

makna keberadaannya. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

2. *Ah, anda rugi. Gadis manis begitu, Boleh aku berkenalan dengan
dia 7"

"Boleeeh.”

- *Manti adik marah. Menyesal."

“Untuk apa marah. Tukang becak begini toh tidak laku pacaran,”

“Heh 7" -

: “Belum tenfu.”

- *Siapa bilang.” :
“Kita harus melihat fakta dan reaiita. Apa guna wishful
thinking 7°

. “Heh | Saudara terpelajar yah. Kok fasih berbahasa inggris.
*SMA. Tapi itu duluuuuu, Zaman Mojopahit. Sekarang bergelar
DR, de-rop yang aut. "Kedua mahasiswa itu tertawa.”(Balada
Becak, 1993 ; 25).

-

- p3 B

Selain itu dilihat dari jalan pikiran Yusuf dalam lamunan :

*Bukan. sembarang peristiwa. Bapak rektor beserta seluruh senat
mahasiswa (dalam impian jangan lupa) adalah rekan-rekan Yusuf
sebengkel dan sekampung, sedangkan Bapak Rekior ternyata

abangnya sendiri Rahmat, para undangan dan rrjalnhamswa {orang-
prang tetangga sekampung) sedangkan menghadiri upacara besar,
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Ditirai belakang tertulis dengan huruf besar

¢ TEKNOLOGI TEPAT
dGI_IH.ﬁ. UNTUK BANGSA INDONESIA. Lilian juga hadir dibarisan -
epan selaku penata secara, berpakaian ala mode butik paling

mutakhir. Dengan suaranya yan i
berproklamasi - ya yang khas mempesona gadis impian itu,

;iUFﬂGEm pembenan hadiah luar biasa kepada Juara Sayembara
asional tehnologi Tepat Guna dimulai. Juara pertama(melengking

suaranya) Kakanda Yusuf Kariosentono, mahasiswa honorer teladan

Fakultas Bengkelogi. Silahkan saudara Yusuf tampil kemuka ..."
(Balada Becak, 1993 : 20). ° -

*.. Tidak semua dapat di tuturkan di sini, tetapi antara lain inilah satu
nukilan pidato Presiden Kariosentono ... Pemerintah kami
mengucapkan syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa kami
dan negeri S Ratu telah berhasil menandatangani peranjian
bersama untuk mendirikan Industri besar modernisasi becak.(tepuk
tangan hadirin-hadirin dengan dentuman mernam). Dengan teknologi
mutakhir, legkap dengan AC segala. Bahkan becak tidak lama lagi
akan bisa terbang(tepuk tangan hebat ...” (Balada Becak, 1993 : 54).

Kedua kutipan tersebutmenunjukkan bahwa Yusuf adalah seorang yang

cerdas, hanya saja semangatnya itulah yang belum ada pada dinnya.
Sehingga untuk mengakiualisasikan kedalam bentuk nyata apa yang ada di
dalam dirinya itu sulit, karena dia lebih suka melamun daripada berpikir untuk
masa depan. VWalaupun semua itu di sadarinya tidak menghasilkan apa-apa.

Yusuf yang suka melamun membuatnya menghadapi banyak masalah.

Mamun sifatnya yang acuh tak acuh membuat semua masalah menjad) tuntas
dengan hanya berdiam diri atau hanya tersenyum seperti mentertawakan
dirinya sendiri. Bahkan kalau hatinya lagi sedih, tidak dapat menggapai apa

yang di harapkan yang bisa di lakukan hanya berkhayal dan terus berkhayal, la
fidak pernah mempunyai inisiatif untuk memecahkan masalahnya lewat

tindakan atau lakuan tetapi di pecahkan melalui lamunan atau khayalan.

Adapun masalah yang di hadapi pada saat melamun adalah : menabrak becak

32




yang sedang istirahat (hal 13), menghadapi Pak Polantas karena melanggar
(hal.31), Yusuf dengan becaknya terperosok ke dalam selokan bersemak di
muka bengkel abangnya (hal. 34), bingung karena dilihat Lilian karena sedang
melamun sambil mencium becak.

Dari masalah yang sedang dihadapi tersebut, Yusuf pu mendapat
ejekan-gjekan dari teman-temannya. Bahkan dianggap sebagai orang sinting.
Namun dasar si Yusuf, dia berlagak tidak peduli. Kadang-kadang dia
tersenyum. Ini menandakan bahwa Yusuf dalam menghadapi masalah hanya

bisa pasrah tanpa mau berpikir mengapa hal itu bisa terjadi. Hal ini terbukti dari

banyaknya masalah yang di hadapi selalu mengalami jalan buntu namun tidak

pernah ada usaha untuk membenahi diri. Dapat dilinat dari kutipan berikut.

“Lamunannya pecah pada saat klimaks ledakan musik yang serba
mengguruh menghalilintar. Ternyata, ya begitulah jadinya, ia dengan
becaknya terperosck ke dalam ke dalam selokan yang barsemak di
depan bengkel abangnya. Rekan-rekan sebengkeinya keluar
menolongnya dengan penuh ejekan-ejekan. Rahmat geleng-geleng
kepala. Yusuf merasa sial ganda, hanya dapat diam. Mau apa !
"( Balada Becak). .

Dilihat dar statusnya sebagal tukang becak dan i;munanﬂya tentang
jalan pada kutipan tentang jalan pikiran Yusuf dalam lamunan, menunjukkan
bahwa Yusuf mermpunyai jalan pikiran yang berbeda dengan kelakuannya.
Disatu pihak ia cerdas tapi di pihak lain ia tidak bisa berbuat apa-apa. Dapat
dilihat pada saat Yusuf bertemu dengan Lilian kemudiuan menghadapi Rir
yang diam-diam meﬂcintain;ra. Samua itu tidak bisa diterima secara rasio

karena menurutnya seorang tukang becak tidak laku pacaran.Namun untuk

mewujudkan keinginannya itu salah satu caranya yaitu dengan berkhayal. Hal
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inilah yang menyebabkan komfiik batin yang berke panjangan pada diri Yusuf. e

Di satu sisi ia mencintai Lilian dan Riri namun di sisi lain ia fidak bisa berbuat
apa-apa karena mengingat statusnya sebagai tukang becak. Sebagaimana
kita ketahui bahwa status sebagai tukang becak itu yang biasa melakukannya
agalah orang-orang yang berada di bawah garis kemiskinan dan rata-rata yang
mempunyai pendidikan rendah. Hal inilah yang membuat nyali Yusuf untuk
bertindak tidak ada. Hanya bekhayal yang bisa dilakukannya. Karena dengan
berkhayal ia bisa menciptakan dunia yang lain daripada yang ada. Hal ini dapat

dilinat dari kutipan lamunan Yusuf berikut.

“Lamunannya kembali ke bengkel abangnya yang sedang bekerja
mati-matian, Yusuf melihat juga ipamya yang baik hati sedang
mengantar kopi dan makanan kecl untuk Rahmat dan kawan-
kawannya. la lalu melihat dif sendir di situlesu, bermuka kecut, tak
bergairah, sungguh mengotori suasana. Tiba-iba dia menjadi
semacam pemuda ideal Brisk, pegawai parlente yang membawa a5
samsonet, masuk kantor mewah. Diikuti pandangan kagum oleh gadis-
gadis sekretaris ia duduk di biro mengkilat, Sektretaris pribadinya tentu
saja Lilian, membawa kopi dan map. la membubuhkan tanda tangan-
tanda tangan dengan gengsi. Tiba-tiba terangkit kesakitan. Lilian
merangkuknya,” ada apa kakanda ? Ambeien. Lamunannya pecah...”
(Balada Becak, 1993 : 31).

*  Rini di cium khusus tetapi jelas di matanya menangkap pandangan
cemburu dari ratu Lilian Sarsaparilla. Ratu Lilian memandang Yusuf
dengan penuh pertanyaan. Tetapi, ah.. lamunan pecah, sebab
Lilianlah yang sekarang dalam bengkel berdiri kongkret di mukanya.

* Sudah jadi selesal Yus ?" tanya gadis itu tersenyum. Agak bingung
dengan pikiran yang tergoncang Yusuf hanya dapat menjawab dengan
hanya asal jawab,” sudah.”(Balada Becak, 1983 56). .

Hingga pada suatu malam, ketika Yusuf bekerja lembur di bengkel -

abangnya tiba-tiba ia kedatangan dua orang yang ingin memperbaiki pedal rem

kendaraannya yang patah. Karena curuga Yusuf berusaha untuk menyelidiki,
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temyata orang-orang tersebut adalah peram pok yang baru saja mengambil |
barang-barang tetangganya, Pak Haji Tauhid. Yusuf cepat-cepat mengambil
siasal. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

" Sekali lagi-Yusuf pura-pura untuk memeriksa peralatan rem. Sambil

lalu ia telah melihat pula TV Pak Haji Tauhid telah terangkut pula ke
dalam kolt. *

“Jangan lama-lama dik, kami punya urusan yang sangat mendesak "

"Oh, tidak lam sebentar..” Jawabnya setenang-tenangnya. Tetapi
tatap orang ini curuga sekali dan memerintahkan di bawah ancaman
pistol.agar pedal rem di pasang lagi, sebab ternyata Rahmat ftidak
muncul. Yusuf menurut, tetapi bautnya di pasang sangat lepas. Tiba-
tiba ia berteriak,"Awas | Ular Weling I"Bandit agak terperanjat dan
dalam saat alpa itu pistolnya di ancam Yusuf dengan kunci inggris dan

larilah i@ mati-matian masuk semak-semak selokan irigasi."(Balada
- Becak, 1993 : 59).

Ternyata Yusuf bisa juga bertindak bijaksana pada saat terentu atau

pada saat terdesak. Walaupun pada akhirnya Yusuf harus berbaring di serambi

_belakang rumah karena -terb:ana ;:-meluru yang di tembakkan olen para

perampok. Sejak saat itu hubungan Yusuf dengan Riri semakin baik bahkan
menjadi sepasang kekasih yang sangat bahagia.

Berdasarkan peristiwa di atas pengarang ingin rnenggamharl;:an kepada
pembaca bahwa untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan harusiah di
sertai dengan usaha. Tanpa usaha hasilnya tlidah sebaik yang kita harapakan
bahkan mungkin tidak menghasilkan apa-apa.

| 'Dengan paﬁdeskripsian 1:-|an perwatakan seperti tersebut di atas, maka
dapatlah dinyatakan bahwa panﬁmpﬂan Yusuf dalan'ls menjalankan paranng-,ra
sangat mendukung cerita untuk sampal kepada ide atau gagasan yang ingin di

éamp:ail-:an kepada pengarang.
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4.2.2 Tokoh Tambahan

Peranan tokoh tambahan dalam sebuah cerita sangat mendukung
keberadaan tokoh utama. Tokoh utama dan tokoh tambahan bersama-sama
mengembangkan masalah yang terdadi di dalam sebuah cerita, namun
kehadiran tokoh tambahan tidaklah sepenting dengan tokoh utama. Tokoh
tambshan di bicarakan ala hadarny:'a_ Untuk memahami tokoh tambahan sama
halnya dengan mermahami tokoh utama. .

Tokoh tambahan yang melengkapi atau mendukung tokoh utama(Yusuf)
dalam novel Balada Becak karya Y.B Mangunwijaya adalah Riri, Rahmat, Bu
Dullah, Lilian dan sebagainya. Pengkaji peran dan perwatakan tokoh-tokon

dilakukan dengan menakankan fungsi tokoh tersebut dalam cerita.

(1). Riri

Riri berperan sebagai anak Bu Duliah penjual gori. Teman-temannya
saring menyebutnya sebagai anak gori, si bawuk manis.

Tokah ini di gambarkan sebagai gadis gesit, vang selalu ingin bergersk,
vital dan menank. Walaupun baru berumur 18 tahun namun ia cerdas realis
optimis. Hali ini dapat di lihat pada kutikpan berikut.

“Siapa lagi kalau bukan Rir, gadis 18 musim tipe cerdas realis optimis,
yang sedang menunggu di tepi jalan melihat orang-orang itu sibuk 7
Riri tidak berminat untuk menolong seuluran tangan bayipun, karena
sagala hal sudah si atur ibunya.Nah, sedap dipandang bukan, Riri ini ;
gadis gesit dia, selalu ingin bergerak, vital dan menarik. Dan ya, apa

salahnya, tampak kegelisahan si gadis yang diam-diam naksir dengan
yusuf._." ( Balada Becak, 1893 :15).
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Riri termasuk orang yang tegas. Meskipun secara diam-diam ia naksir
dengan Yusuf namun ia tetap bersikeras untuk mempertahankan harga dirinya.
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut

“Tangan Riri sedang mencari an Yusuf yang sedang menoleh,
melihatnya dan tenang tetapi mﬁﬁ mmag;ngn?nngﬂnng

Riri, ingin melingkarkan pada perutnya. Tetapi Riri yang penuh harga
diri dengan spontan sengit menolaknya. la ingin hernegangan naria
besi di hawah sadel saia tetani sekarang teman putrinya yang
memegang tangannya, den sehalum Riri eadar tannannva kemhali di
linokarkan nada nent Yoad Tetan tegas ja fidak mau Gemas
marah..."(Balada Bacak 1993 ' 16)

_ Riri juga termasuk gadis bandel. la tidak segan-segan menempeleny

| atau menendang siapa saja yang mengganggunya. Hal ini terlihat pada kutipan

berikut.

! "Ayolah, Ri. Salah seorng pembantunya membisikkan kata®. Bodoh
' naris bandel it *f Ralada Racak 1883 - 17)

“Rifi lari kepada si pelawsk itu dan ketus pantatnya di tendang. Si
i korban berpura-pura sakit sekali karena terkena sepakan dan
| menangis mengejek."(Balada Becak, 1993 : 38}

Sulka humaor uga mer'.!p'aka!"! ealah =aty pribadi Rir. Hal ini dapat di linat
pada saat Yusuf mengantar Riri dan Bu Dullah k& nasar Yusuif hartami Lilian
terman SMAnya dulu. Yusuf jadi malu akibatnya keseimbangan di dalam becak
agak terguncang. Bu Dullah panik dan memarahi Yuauf  Namon Rin malah
tertawa terpingkal-pingkal. Juga pada saat mereka harus mengahadani Pak
Polantas karena malanggar, Riri tartawa kecolongan hanya karana Waiah Pak
Prlantas dalam Fantasi Riri tiba-tiba menjadi topeng dogelang bancak doyok
nyentrik. ltulah alasan mengana Rir disebut sshanai nadis vann ninua nrihadi
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yang suka humor karena Riri suka tertawa hanya karena hal yang sepele s3ja.
Hal ini dapat di lihat pada kutipan beriku ini.

“Riri yang suka humor han i i i
L sy ya tertawa terpingkal-pingkal saja, haha-
hihi-haha-hihi.*(Balada Becak, 1993 - 21). :

Inilah saat naas bagi beliau. Sebab wajah Mas Polantas tadi dalam
hafan_gan fantasi Rirl tiba-tiba menjadi topeng dagelan bancak dhoyok
nyentrik... . Topeng fantasi Riri semakin lucu sehingga Riri tertawa tak
tertolong."{Balada Becak, 1293:21).

Sikap Riri yang diam-diam naksir kepada Yusuf menimbulkan
keprihatinan kepada Bu Dullah. Bu Dullah tidak setuju karena menganggap
Yusuf tidak sesuai dengan anaknya. Bu Dullah menginginkan Riri memilih analk
Pak Lurah Palemdukuh yaitu Jamin. Hal ini membuat Riri jengkel karena tidak.
setuju dengan pendapat Ibunnya. la menentang ibunya dan mengatakan
bahwa orang tua tidak usah turut campur.Hal ini memperjelas sikap Rin yang
tegas dan bandel. Hal ini dapat dilihat dari percakapan Rifi dengan ibunya.
berikut ini.

“Ingat hari depan Ri," pesan Bu Dul kepada anaknya. Bengked itu milik
abangnya. Si Yusuf madih terlampau muda uniuk. .. {kaki Riri jengkel
naik turun memukul kasur), Sayup-sayup dari luar tardandang niang -
“Kawan-kawan mengolok dan aku malu

Namun apa yang mampu kukatakan % .
B Nul - Runa-mipanva .lamin anak nak Lurah naalemdukuh bisa di
harapkan, Riri. “Lagi-lagi kaki gadis itu memukul kasur. Sayup-sayup
terdengar_\hgu.para peronda ; 1 :

_*...Sedangkan belum kukenal diriku.”

Rifi  menegak duduk, “Pokoknya orang tua jangan  ikut
campur.'(Balada Becak, 1993 41).
Dengan pendeskripsian peran dan watak Riri, maka dapatiah dinyatakan

hahwa watak Rifi dalam cerita membantu tuokoh utama dalam

38




mengembangkan cerita. Di mana kehadiran Riri dapat memperkuat atau
mendukung watak tokoh utama sebagai seorang yang suka melamun atau
menghayal, dan rendajh diri. Kehadiran tokoh Riri menggiring tokoh utama
semakin terlibat pada konflik yang dihadapinya.

(2). Rahmat

Tokoh Rahmat berperan sebagai abang Yusuf. la baru saja menikah.
Rahmat seorang yang terampil, dan mempunyai semangat yang tinggi di daiam
bekerja. Tak heran kalau ia di sebut sebagai ahli tukang las. Rapi caranya
mengelas namun kuat tlian ekonomik sekali. limu ini didapatnya dari hasil
semasa dia heraskolah di STM uang digelutinya selama tiga tahun Nanat i

lihat pada kutipan berikut .

“Ah. tentu saja, dia masuk bengkel abangnya. Rahmat nama
ahangnya. Baru saja ia menikah. Pintar memilin isteri si Rahmat itu.
Manti saudara sava perkenalkan nada dia Tukann las ¥Ya Rahmat '
tukang las, tetapi tukang yang bagaimana, nah ini periu dicatat. Dia

' ahli, Pecayalah. Rapi caranya ia mengelas, halys tetani kuat dan
akonnmik sekali Betul, mulai dari titik nol dia berangkat. Kelas satu
STM- dia sudah membeli tang dan drei. Kelas dua, epdah punva
tanggeng vang cukup besar. Kelas tiga, tamat, eh dia sudah punya
mesin las. Kompressor dia beli dangan ‘kradit dan Pak Haji
Tauhid."(Balada Becak, 1993 :110).

Rahmat juga berperan sebagal seorang manajer di bengkelnya. Karena
itu ia sangat sibuk, walaupun demikian ia tetap ramah dalam melayani para '

pelangggannya. Dapat di lihat dari kutipan berikut :

“Asvik memang desis semburan-semburan api las membumbui musik
kasibukan bengkal. Sang manaier sadsang sibuk namun tetan ramah
membicarakan kontrak  pekerjaan  dengan Haji  Tauhid,
langganannya.”(Balada Becak, 1993:12).
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Rahmat ju : 5
Juga orangnya cerdik dan punya inisiatif. Hal ini terlihat ketika ia

rhasil man
berhasil menghalau para Perampok dengan siasatnya sendin dalam waktu

yang singkat. Dapat dilihat pada kutipan berikut

-

r::ﬁl?:t sz penjebakan berhasil. Kolt para penyamun terlambat
5 : rum  di J&mbatan. sulit mengerem karesna padalnya
pas dan baru berhenti sesudah menabrak drum-srum jebakan

Rahmat itu. Langsung mereka di : T4
Becak, 1993:59). di bekuk oleh hansip-hansip*(Balada

Dengan penggambaran peran dan watak Rahmat, maka dapatiah
dinyatakan bahwa pengarang menampilkan tokoh dengan keadaan tersebut
diatas, dengan tujuan membantu tokoh utama di dalam mengembangkan
cerita. Juga untuk memberi kesan kepada pembaca bahwa seorang yang

bekerja dengan baik, tekun dan penuh semangat akan mendapatkan hasil
yang lebih baik.

(3). Bu Dullah

Bu Du1iah'ha1'parar} sabagal ibu Rir, si penjual gori. Seuranﬁ wanita
gemuk, tatapi. singset, serta bawel. Sedikit saja crang membuat kesalahan ia
langsung mendongkel, jengkel. Marah, dan memaki-maki. Hal ini dapat dilihat

pada kutipan berkut.

“Tampak Bu Dullah, wanita gemuk tetani s.ings-e‘c.-sprtua hawel
mengkomando du pembantunya yang begitu kurus, seningga betul-
betul mukjiad bahwa mereka mampu menguasal necak dengan
gunung gori diatasnya sampai tak terungkit dan segala-gaia
berantakan. "(Balada Becak, 19583 : 158).
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ts;?u"ﬁ?faﬁ;-ahiﬂﬂﬁ sial sekali gori bahkan mengena ibunya, yang.
ikt tamb memaki-maki. Dikira Yusuflah yang melemparnya.
uat sembah, sedikit mengejek sebagai tanda *mohon

damai”. Tetapi Bu Dullah
. tetap mend L i Ly
sembah juga. “(Balada k.p'mra 3[11 ?lg?}:u. jengkel meniru-niru gaya

Bu Dullah juga orangnya tak ambil pusing komentar disekelilingnya,,,
yang penting baginya bertugas efisien. Disebabkan hal itu pula pembantu- -
pembartunya sering membuat ia jengkel dengan memakai kesempatan

mengacau ramai-ramai sekedar untuk memanas-manasi Bu Dullah, Dapat

dilihat pada kutipan berikut.

"Tertawalah Riri terkikik-kikik, bersama tawa bahak orang disekitarmya.
Tangan Bu Dullah naik, marah, dan jengkel berlagak mau
menempeleng Yusuf, Tetapi aduh, ciyet-ciyet Trunajaya ciyet
tergencet, ketiaknya kebetulan digigit semut berasal dari gori-gori tadi,
sar!mgga gerak tingkah reaksi Bu Dullah menimbulkan ledakan tawa
dari temantemannya. Bu Dullah juga jengkel berteriak, "Ayo,
berangkat!" Langsung anak-anak- memakai kesempatan mengacau
dengan ramai-ramai mendorong becak . . . . Yah, memang begiulah
beliau, ya begitulah. Tak ambil pusing komentar seluruh dunia. Yang
penting baginya adalah bertugas efisien, “(Balada Becak, 1993 : 17)"

Meskipun penampilan Bu Dullah gemuk, tetapi singset, serta bawel,
namun disisi lain ia adalah seorang ibu yang baik dan berhati emas. Ini dapat
dilihat ketika Yusuf sakit, Bu Dullah dengan senang hati datang menjenguk
dengan membawah termos besar berisi es krim kesukaannys. Bahkan Bu
Dullah menyuruh anaknya menyuapi Yusuf. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Ambil gelas! Ambil gelas!’ Satu termos besar ja letakkan demostratif
di muka Yusuf. Bangga gabus penutupnya ia buka, dan . .. ah . ..
penuh es krim. “Ayo Riri," ajak si lbu gemuk, "disuap saja sahabatm

pilot becak kita. Kasihan tangannya masih harus cuti lama, *(Balada
Becak, 1993 : 60 = 61).
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Berd - x
asarkan beberspa kutipan diatas, bahwa sikap dan tindakan Bu

Dullah terbentuk dalam pengalamannya sehari-hari yaitu kehidupan pasar.

_ Perannya sebagai penjual gori di pasar menuntu dia untuk efesien tanpa harus

mendengar komentar disekelilingnya,

Dengan penggambaran peran dan perwatakan tokoh tersebut, maka

dinyatakan bahwa tokoh Bu Dullah yang ditampilkan pengarang, bertujuan

untuk mengembangkan masalah dalam cerita.

{4). Lilian

Dalam cerita, Lilian berperan sebagal mahasiswa. la seorang gadis
cantik, lincah, manja, ideaidan kuliah di Fakultas Teknik Arsitektur UGM. Dia
teman 5ehalaa"|"usuf waktu di SMA. Sakarang labih tepat disebut keneksi bagi
Yusuf karena telah diam-diam menyukai gadis tersebut. Hal ini dapat dilihat
pada kutipan berikut

“ltulah, ya itulah. Seorang gadis mahasiswa bersepeda kumbang.
Dapat membayangkan? Cantik? Pasti dong. Lincah manja si gadis
ideal masuk pintu gerbang suatu Fakultas UGM, nahtentu saja jurusan
Arsitektur, jelas, sambil melambai jaya kepada teman-lemannya . . . .
Bukan kebetulan, sebab mahasiswa dekapan Bang Becak tadi dulu
teman sekelas Yusuf di SMA. Sekarang masih teman juga tetapi lebin
tepat, koneksi. Tragis memang. “(Balada Becak, 1993 13"

Lilian juga termasuk orang yang baik, ramah dan sederhana. Walaupun
sudah kuliah di UGM, ia tetap menghargai teman sekelasnya yang tukang
becak. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

"Karena hec:nar.an itu semua, si Cantik pujaan hati !.iliﬁ_ln, bahkan
melihat siapa si sopir becak yang istimewa iu. Al ai ai, siapa nyana

taman-teman se-SMA dulu, aduhail Lilian spontan memanggilnya

42




e e S Mk e

keperwiraan bekas teman Eakamsny:?“;;hamakm 1?'19‘::.":]?;}."““

Berdasarkan pendeskripsian peran dan perwatakan tokoh tersebut di

atas, maka ':Ilapat dinyatakan bahwa pengarang menampilkan tokoh Lilian yang

cantik, baik, sederhana, ramah, dan kuliah di fakultas Teknik Arsitektur UGM

untuk mendukung headgan tokoh utama yang suka menghayal, tidak percaya
pada diri sendiri, rendah diri dan tidak punya semangat.

Kehadiran Lilian yang punya sikap dan tindakan yang baik, ramah,
sederhana, dan menghargai Yusuf sebagai tukang becak, ini terbentuk dari
pengalamamnnya dalam pendidikan, Berbeda dengan tokoh-tokoh yang lain.
Hal ini berujuan untuk memberi gambaran kepada kita bahwa orang yang
mempunyai pengalaman dan pendidikan itu lebin mengerti tentang hidup
daripada nral-'lg 3.-31-;9 tidak punya pengalaman dan pendidikan sama sekall,
Kehadiran tokoh Lilian juga menggiring fokoh utama semakin tedibat pada

konfiik yang dihadapinya.

4.3 Hubungan Antartokoh

Penjelasan yang telah dikemukakan pada bagian tardahum mengenai
peran dan perwatakan tokoh, dapat memberikan gambaran tentang hubungan
yar;gf ada dalam novel Balada Becak. Sapéni yang telan dipaparkan pada -
bagiaﬁ terdahulu bahwa yang man]acii tokoh utama adalah Yusuf. Tokoh ini
paling banyak berhubungan dengan tokoh lain. . Tokeh ini marupakan |

pengembang cerita.dan menjadi fokus permasalahan sedangkan yang menjadi
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tokoh tambahan ad i
alah Riri, Rahmat, Bu Dullah, Lilian dan sebagainya. Tokoh

tambahan sangat mendukung kEbaradaaﬁ tokoh utama. Tokoh utama dan
tokoh tambahan bersama-sama mengembangkan masalah yang terjadi dalam
sebuah centa.

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antartokoh utama dan tokoh
tambahan serta hubungan ‘antartokoh tambahan dengan tokoh tambahan

lainnya, berikut ini akan dipaparkan hubungan antartokoh yang ada di dalam

novel Balada Becak karya Y.B.Mamgunwijaya.

4.3.1 Hubungan antara Yusuf dengan Riri

Hubungan antara Yusuf dengan Riri adalah hubungan antara rnaji'i:.an
dan bawahan. Pertemuan antara Yusuf dan Riri pada awalnya jarang terjadi
namun setelah Yusuf bekerja sebagai tukang becak menggantikan ayannya
yang sedang sakit, mereka jadi senng bertemu bahkan karena Bu Dullah ibu
Riri langganan dari Pak Karyo ayah Yusuf. Hal ini dapat dilihat pada kutipan
berikut. '

*Mas, ayahmu sakit.”

“0OH, apa?”

“Tidak apa-apa. Cuma masuk angin. Tetapi Bu Dulish haru pergi ke
pasar.” '

“va_ sudah tahu. (memanggil adinya) yus! Tolong Bapak. Antarkan Bu
Dul ke pasar sebentar.” :

Seorang karyawan menyelutuk, “Bu Dul dan . . . {meliukkan ulah

nikmat) Riri tentu saja dong."(Balada Becak, 1883 . 12 - 13).

Karena seringnya bertemu membuat Riri si gadis gesit yang selalu
bergerak, vital dan menarik, secara diam-diam jatuh cinta pada Yusuf. Persaan
Riri terhadap Yusuf juga seperti apa yang dirasakan Yusuf. Namun karena
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sikap Rin yang tegas dan acuh tak acuh terhadap Yusuf membuat hubungan

diantara keduanya menjadi dingin. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut

n?;?E gﬂar $Pammlahnya. tampak kegelisahan gadis yang diam-diam
usut, walaupun pura-pura melihatnya, lagi acuh tak acuh

terhadap si pemuda yang tam i 1
. gl pak lebih jantan karena kaca mata las
hE‘tIElTlT'I}’E fu. {Bﬂ!ada EEGEH, 1993 - 15). )

Tangan Riri mencari pegangan. Yusuf sedang menoleh, melihatnya
dan tenang tetapi provokatif memegang tangan Rir, ingin
mellqgkarkan pada perutnya. Tetapi Riri penuh harga diri spontan
sengit menolaknya. la ingin berpegangan pada besi di bawah sadel
saja, tetapi sekarang teman putrinya yang memegang tangannya, dan
sebelum Riri sadar tangannya dilingkarkan kembali pada perut Yusuf.
Tet_am ia tidak mau. Gemas marah, tetapi toh, ya, itulah Hulah,
kelihatan senang juga."(Balada Becak, 1993 : 18).

Yusuf dan Rirl sebenarmnya pasangan yang cocok dan serasi: Yusuf

sorang yang tampan dan baik hati sedangkan Riri seorang gadis yang menarik.

Iselain itu Yusuf seorang pemuda yang banyak bertingkah hingga membuat

orang tertawa dan Riri sendeiri orangnya suka humaor. Bahkan sampai tertawa
terkikik-kikik bila melihat dan mendengar sesuatu yang lucu. Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut.

“Kau lihat dompetku jatuh barangkali?” )
Yusuf tak menjawab apa-apa, hanya mangangkat kedua tangannya
tinggi-tinggl. _
Berkatalah Rir, "Masih ketinggalan dirumah barangkali?”
Dengan susah payah Bu Dul turun lagi dari singgasananya.
Sesampail dibawah Yusuf dengan muka dungu Wemp-eﬂ|hat_1£gn
dompetnya di muka hidung Bu Dul. Tertawalah Rir terkikik-kikik,
bersama tawa bahak orang disekitarnya,"(Balada Becak, 1993 : 17).

Hubungan antara Yusuf dan Rin adalah hubungan dua orang yang
saling mencintai. Namun pada kenyataannya hubungan mereka tidak ada apa-
apa. Ini disebabkan karena yusuf tidak dapat mengungkapkan perasaannya
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secara langsung pada Rir selain iy Rir sebagai seorang gadis punya harga

diri yang tinggi, sehingga walaupun ia mencintai Yusuf ia tetap menolak bila

Yusuf memberikan perhatian. Keadaan ini membuat Yusuf hanya bisa

" mefamun. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berjkut ini.

"Merdeka dan cinta, apalah.itu, o adikku sayang, seandainya "tu
cumalah soal matematika,

seandainya soal hanya kimia organik,
“tau beton bertulang
dan statistik dagang,

o 5 pele itu, adikku sayang.

Tanyakan dosen atau buku. Banyaklah info pada pejabat, atau
paman Bur-Jo dan Bakso.”

‘Marmun hal cinta dan kemerdekaan, o kakakku sayang menyentuh
kuncup yang sedang mekar tumbuh,

menyeka air-gunung-cair-laut-yang-jauh,

rindu burung serumpun

di hati melamun, (Balada Becak, 1993 : 35).

Hubungan antara Yusuf dan Riri yang semula dingin akhirnya bersemi
karena peristiwa yang menimpa Yusuf. Hal ini terjadi ketika Yusuf ingin
menyelamatkan barang-barang tetangganya yang berhasil dilarikan oleh para
perampok. Karena kurang hati-hati Yusuf cidera dan harus istirahat. Rirl yang
malihat keadaan Yusuf menjadi kasihan dan mencoba membantu dengan cara

menyuapi Yusuf Peristiwa ini membuat keduanya menjadi bahagia karena

resmi menjadi sepasang kekasih dan direstui oleh keluarga. Dapat dilihat pada

kutipan berikut.

“Ayo Rir, “ajak si lbu gemuk, *disuapi saja s-ahauhatmu pilot hﬁ}l;:ﬂ:i
Kasihan tangannya masih harus cuti lama. ot S A ;::E mhgﬂ_
mengambil kesempatan, gelas diangkat dan sendok suapa

krim diacungkan “efi'“ﬁ?h:';s'-’f_-

" . v | |
‘lftuysc:.l’: Ezyélaan?‘nﬁ::?y}aad;an;ak, tet_api akhimya lahap jﬁgﬁn n;ar:t:;:'batn
es-krim suapan Riri. Pak Haji mulai mengobrol t_antang ya. "ah. . .
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bagus Riri, bagus! * semua menoleh dan Fitri
. 1, : n Fitri spontan bertepuk-tepuk
melihat Riri menyuapi Yusuf. (Balada Becak, 1993 ; 61). P >

4.3.2 Hubungan antara Yusuf dengan Rahmat

Hubungan antara Yusuf dengan Rahmat sebagai;-rmrm layaknya
hubungan ‘adik kakak. Kedua adik kakak ini sangat berbeda dari segi
penampilan dan karakter. Yusuf orangnya penuh makna, tidak optimis dan
.suka menghayal walaupun pada saat ia bekera. Kalau ia menginginkan
sesuatu dan tidak isa digapainya maka ia rnewujudhann;a lewat kha‘fal;an

atau lamunan, bukan lewat usaha. Dapat dilihat pada kutipan beriktut.

“Tepuk tangan bergemuruh. Bu Dosen bahagia melenggang-lengout
menari memberi selamat kepada grup musik total itu. Dengan hati
sayu sedih Yusuf mendengar kan semua tadi dari balik pagar hidup.
Lamunannya kembali ke bengkel abang dan rekan-rekan yang sedang
bekerja mati-matian. Yusuf melihat juga iparnya Fitri yang baik hati
mengantarkan kopi dan makanan kecil untuk Rahmat dan kawan-
kawannya. la lalu melihat diri sendiri di situ, lesu, bermuka kecut, tak
bergairah, sungguh mengotori suasana. Tiba-tiba ia menjadi semacam
pemuda ideal Brisk, pegawal parlente yang membawa tas samsonet,
masuk kantor mewah. Diikuti pandangan kagum oleh gadis-gadis
sekretaris ja duduk di biro mengkilat. Sekretaris pribadinya, tentu saja
Lilian, membawa kopi dan map.....(Balada Becak, 1983 31).

Lain halnya dengan Rahmat, Rahmat digambarﬁan sebagai seorang
yang mandiri. Walaupun ia dilahirkan dari keluarga yang sangat sederhana, ia
sangat mandiri dan punya inisiatif dalam memperjuangkan hidup. Berkat
kemandirian dan inisiatif yang d'lmii'i-l-:i akhirnya membuahkan hasil. Dunia
usaha yang digelutinya mendapat untung.

Selain itu Rahmat memiliki rasa optimis yang tinggi dalam bekera. Hal

membuat dunia usaha yang digelutinya  yaitu perbengkelan menjadi
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berkembang. Anak penga
gangguran yang dulu mengganggu masyarakat desa
r 'm - b .

dihimpunnya menjadi karyawan dibengkelnya. Hal ini kentradiksi dengan sikap

Yusuf yang tidak optimis. Dapat dilihat dari kutipan berikut.
I':"Ijb-E:'l:& E;;:aﬂi:ubegﬂnﬂmng betul bengkel si Rahmat ini. Si Pincuk, anak
e ondhek, anak Bang Atmokusir, dan ai ai ai, si Benjo
AT £ ak yang dulu sukanya Cuma cari udang dibawah batu-batu
i | l.;;knannun pepaya, ai, terpuji memang si Rahmat kita ini, dapat
menginsafkan mereka. Tinggal adiknya sendiri sekarang. Optimis |

optimis! Bagaimana saudara, menyenangkan buka ja di
B , n suasana kerja di
bengkel ini? (Balada Becak, 1993 - 12). . ) T

Hubungan antara Yusuf dengan Rahmat sebagai adik kakak cukup baik,
Rahmat sangat pengertian pada a::iin:.ra yang bisa membuat jengkel. Sikap
pengertian Rahmat dapat diketahui dengan seringnya Yusuf bertingkah yang
aneh-aneh namun tidak permah ditanggap oleh Rahmat. la hanya tertawa,
berpandangan dengan istrinya atau hanya menggeleng-geleng bila melihat
Yusuf bertingkah seperti itu. Namun demikian sikap Rahmat ini membuat Yusuf
semakin larut dalam perasaannya yang.se'lau ingin hidup santai. Hal ini terlinat
pada kutipan berikut.

“Nah, tidak ada dalih iagi, Yusuf lalu pergi bertugas, dengan gaya
berlebih-lebihan acuh tak acuh. Rahmat dan istrinya saling
berpandangan. Tersenyum sambil geleng-geleng kepala, bemafas
panjang lagi. Musik irama bengkel darn pukulan-pukulan alat-alat

berkumandang terus, menginngi yusuf yang berjalan santai keluar dari
barrgkei.'{ﬂalada Becak, 1993 : 14 - 13).

Hubungan baik antara yusuf dengan Rahmat juga terlihat pada wakfu
Yusuf kedatangan dua orang perampok dihengkeklnya. Rahmat yang

mengetahui hal itu dengan cepat membantu, Walau pada akhimya yrusl_xf haru
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terbaring sakit karena terkena tembakan dari para perampok vang berusaha

melarikan barang milik tetangganya.

4.3.3 Hubungan antara Yusuf dengan Bu Dullah

Huhgngan antara Yusuf dengan Bu Dullah adalah hubungan antara

majikan _dan bawahan. Yusuf sering membuat jengkel Bu Dullah karena Yusuf
selalau berbuat yang tidak disukai Bu Dullah, Yusuf suka bertingkah membuat
sembah, sedikit mengejek sebagai tanda mohon ampun, Bahkan sampai
: menyembunyikan dompet Bu Dullah dan memperiihatkan setelah Bu Dullah
menjadi panik. Hal ini membuat Bu Dullah menjadi jengkel, karena merasa

dipermainkan. Untuk lebih jelasnya pertentangan Yusuf dengan Bu Duliah

dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

“Kok nggak ada. (memandang Yusuf yang masih sinting berkaca mata
las tadi) Kau lihat tadi dompetku jatuh barangkali 7° -
Yusuf tak menjawab apa-apa, hanya mengangkat kedua tangannya
tinggi-tinggi.

Berkatalah Rir, “Masih ketinggalan di rumah barangkali 7"

Dengan susah payah Bu Dullah turun dan singgasananya. Sesampai
di bawah Yusuf dengan muka dungu memperlihatkan dompetnya
dimuka hidung Bu Dul. Tangan Bu Dul naik, marah dan jenokel
berlagak mau menempeleng Yusuf. “‘(Balada Becak, 1993:17).

Hubungan antara Yusuf dengan Bu Dullsh memang bertertangan

karena Yusuf suka membuat jengkel Bu Dullah. Mamun demikian Yusuf sangat

takut terhadap Bu Dullah. Hal ini terlihat pada kutipan berkut.

‘Sary Bu Dul serba gembira, “Ayo, kita obati pahlawan kita dengan es-
krim.” Tidak sadar Yusuf bahkan berguman, "Nol besar. Nol besar,
“Apa? Bilang apa?” tanya Bu Dul heran. Yusuf menjadi pucat pasi.
“eh, maaf, maksudku hadiah besar.” (Balada Becak, 1993 : 60).
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434 Hubungan antara Yusuf dengan Lilian

Hubungan antara Yusuf dengan Lilian adalah hubungan dua orang
sahabal. Mereka leman sekelas di SMA dulu dan sekarang keadaannya
menjadi lain. Yusuf statusnya sebagai tukang becak sedangkan Lilian seorang
mahasiswa UGM dan me.ngarnbn fakultas Teknik jurusan Arsitektur. Mereka
berdua dipertemukan kembali ketika Lilian membawah selebor sepeda
cumbangnya uniuk diperbaiki. Pertemuan ini membuat getaran lain di hati

yusuf, Yusuf tertarik pada Lilian. Sikap yang mencerminkan Yusuf tertarik pada
Liianterlinat pada kutipan di bawah ini,

'salebpr sepeda kumbang mahasiswa tersebut  (Lilian nama
panggilannya) yang tampak rusak berat, nah berkat pulung misterius,
tern:yata adalah selebor yang sedang digarap olen Yusuf., Memang
beqitu. Bukan kebetulan, sebab mahasiswa dekapan Bang Becak tadi
dulu teman juga. Tetapi lebih tepat koneksi. Tragis memang. Apa
holeh buat.” (Balada Becak, 1993 : 13).

Lain halnya dengan Lilian. Lilian menganggap Yusuf sebagai teman
biasa saja tidak lebih dari itu. Hal ini membuat Yusuf kecewa. Namun demikian
ia tetap pasrah karena menurutnya dunia tak selebar daun kelor. Hal ini dapat

kita lihat pada kutipan dibawah ini.

“Sudah jadi selesai, Yus?" tanya gadis itu tersenyum. AgaK bingung
dengan pikiran terguncang yusuf hanya . dapat menjawab asal

menjawab, “sudah.” : . :
Terima kasih. Sudah ya yus. Selamat jalan. Jangan diulang lagi

mencium becak.” i
Lilian tertawa, “Ngaaaaaaak! = s
yusuf masih mencoba bercanda, “Cari lainnya sajal”

*Tunggu dulu.”
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Rrrrng! Dan menghilan -

glah Lilian, di baj
mengepulkan teori perlun an, di balik awan debu
i Kehidupan i, Yus. 3o o, 2Mr Kasta. Ya begiulah begiah

kelor”" (Balada Becak, 1893 - 5 o O Dunia tak selebar daun

Perbedan rasa
antara Yusuf dan Lilian walaupun membuat Yusuf

kecewa namun hubungan mereka sebagai teman tetap terjalin baik
. ]

4.3.5 Hubungan antara Riri dengan Bu Duliah

Hubungan antara Riri dengan Bu Dullah (panggilan Nyonya l{asaﬁa;h
abdullah) adaiah hubungan antara ibu dan anak,

Riri adalah anak Bu Dullah satuhs.atum_.ra.. Riri sangat di sayang oleh
ibunya. la _mamberi perhatian lebih dan selalu memihak kepada Riri jika terjadi
pertengkaran kecil dengan tetannga. Bahkan Bu Duliah tidak segan-segan

menjerit atau marah bila ada yang mengganggu Riri. Hali ini dapat dilihat pada

kitipan di bawah ini.

“Sepulang di kampung, tukang-tukang bengkel meledek Rir,
Bagaimana kabar sang pacar T

Riri menangis sengit,” Bukan urusanmu "

* Urusan Polisi 77

Bu Dul membela anaknya, * Tukang las | Tahunya cuma mermbakar
besi, Ayo jangan campur tangan I* Orang-orang yang mendengar Bu
Dul marah sekarang malah tertawa agresif."(Balada Becak,1 983:37).
“Sekarang para pemuda dan pengebut tanpa ucapan sepatah kata pun
saling menembus pandangan adu kewibawaan, serta mengancam. Riri
menutupi  dadanya, Pucat mukanya. Akhirnya gerombolan para
pangebut itu memberi tanda untuk pergi saja. Kaleng perderang tidak
karuan. Anak-anak bersorak jaya. Yusuf meandekati Riri yang meledek
dalam tangis. Bu Dulah baru sadar dan lari mrnljertt _dan mer)dehap
anaknya. Rir di rangkul dan diciummnya bertubl-tubi, sampai maiu.
“Ada apa Riri ? Aduh, adaapa ¥ {B:-!Iada Becak,1993:38).

31

I——



- Bu Duila? juga mengambil perhatian dalam hubungan Riri dengan laki-
laki terutama jika menyangkut dalam soal jodoh. la keberatan jika Riri
mendapat jodoh si Yusuf anak Pak Kario si pilot becak yang masih terlampau

muda. Bu Dullah menginginkan si Jamin anak Pak Lurah Palemdukuh karena

bisa dia harapkan. Hal ini tidak di setujui Riri sehingga timbul pertentangan

antara Riri dengan lbunya. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan di bawah ini.

“Ingat hari depan, Ri," pesan Bu Dul kepada anak itu mil
an, Ri, . nya, Bengkel itu milik
abangnnya. Si Yusuf masih terlampau muda untuk . . . (kaki Rifi
. jengkel naik turun memukul kasur),

Bu Dul © “Rupa-ruanya Jamin anak Pak Lurah Palemdukuh bisa
diharapkan. Ri," Lagi kaki-kaki gadis memukul-mukul kasur.

Riri menegak duduk, "Pokoknya orang-tua jangan ikut campur.”

"Lho, saya TIAK PERMAH ikut campur *(Balada Becak, 1993 : 41).

Perientangan antara Riri dengan ibunya tidak berlangsung lama karena
Bu Dullah sadar, bahwa ia tidak adil pada anaknya sendiri. Hal ini terlihat pada
kutipan bernkut.

*¥a, bukan begitu. Ah, ... ayahmu hebat. Sungguh hebat...” dan liba-
tiba diamiah Bu Dul,

Memang anaknya betul. |a tak adil.” (Balada Becak, 1983 : 42},

4.4 Hubungan Penokohan dengan Alur

Alur dalam sebuah cerita sastra r_‘nerupakan suatu rangkaian, urutan-
urutan peristiwa yang satu dengan peistiwa yang lainnya. Peristiwa yang terjadi
dihubungkan dapat diketahui lewat peristiwa yang dialami oleh tokoh.

Hu:nrél “Balada Becak" tidak seperti ﬂuval-nm.ual Mangun yang lain. Novel
‘Balada Becak" tidak lagi mjangil-;uti alur yang konuensir:mal.. Dalam novel
'E;alada Becak” peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain sulit

dihubungkan, Bahkan sepert terputus-putus, sulit untuk menelusuri alur.
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Konflik hampir dijumpai pada setiap bagian novel. Sulit diketahui mana Vi

sebenamya yang menjadi kiimaks dalam novel tersebut. Sebab ada bagian
yang seolah-olah yang menjadi puncak. Meskipun demikian penulis dapat
memberi penafsiran bahwa yang menjadi puncak dari konflik ketika Yusuf
kedatangan tamu yang ternyata adalah perampok, Yusuf berusaha mencegah

namun akhirnya terlembak dan harus terbaring di serambi belakang karena
terluka.

Dalam novel “Balada Becak®, peristiwa yang satu dengan FIEI'iEﬁ';HE yang
lain seakan-akan tidak berhubungan. Peristiwa yang satu dengan peristiwa
yang lain terputus sehingga tanpa kehadiran tokoh kita tidak dapat mamberi
penafsiran. Dengan demikian, maka tokoh menjadi penghubung yang mutlak.
Dengan memahami peran tokoh, dapatiah dapatlah dihubungkan p-aﬁs:tmra
vang satu dengan peristiwa yang lain. Perstiwa yang satu menyebabkan
peristiwa yang lain, Kaitan tindakan tokoh yang satu dengan tindakan tokoh
yang lain dapat dipahami cengan menghubungkan peristiwa tersebut. Urutan-
urutan kejadian dapat ditelusuri herdasﬁrhan tokoh-tokoh yﬁng ada.

Yang menjadi penekanan cara  Mangun menyajikan fokoh yang
berperan dalam novelnya, penulis anggap cocok dengan alur inkonvensional.
Penyataan penulis tersebul baralasan, karena melalui penelusuran alur
ditemukan bahwa para tokoh bergejolak dengan parﬁil-:iran-parnik‘:mnnya
sendiri. Yakni aspek psikologis. Kepribadian tokoh Yusuf yang penghayg.l
misalnya, membuat alur novel jalan terus dengan konflik-konfiik batin. Secara

jelas hubungan penckohan dtlanga.n alur dapat dijglaskan sebagai berikut.



Pada bagian awa ] :
g | cerita Pengarang menampilkan ceritanya dengan

melukiskan keadaan yang dialami Masyarakat desa pinggiran kota Universita
s

faporit yaitu Yogyakaria terutama keadaan para tokoh yang mendukung cerita

pengenalam tokoh, gambaran fisik tokoh, peran tokoh, latar, serta kesibukan

yang terjadi di bengkel Rahmat. Di bawah ini akan diberikan petikan-petikan
peristiwa atau kejadian pada bagian awal.

Mah itu, lihat tidak, pemuda yang berjalan seperti kuda andong yang
belum emansipasi itul Rambutnya penuh  paselin  mengkilau
mempesona memang, dan muka serta sosoknya bolehlah sebagai
:n;;ﬂal ]ga}m peragawan iklan sedan atau merk bolpoin.”(Balada Becak,
LT TR T O TP PP T TP e PPy OOU U COY N £ |

sudah tahu.{memanggil adiknya) Yus! Tolong Bapak. Antar Bu Dul ke
pasar sebentar.”... Tetapi si Yus berlagal tidak peduli. Kadang-kadang

ia tersenyum sendiri, Mah pash dia sedang maklum."(Blada Becak,
1993 : 13).

Dari petikan-petikan peristiwa tersebut, gambaran fisik tokoh Yusuf.
Juga peran tokoh Yusuf sebagai tukang becak yang suka menghayal.
Konflik mulai terjadi ketika Yusuf bertemu Lilian teman sekelasnya dulu

- waktu di SMA. Konflik batinﬁun terjadi pada dir Yusuf *sahuhungan dengan

perasaanya yang jatuh hati pada Lilian. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Memang begitu.'bukan kebetulan, sebab mahasiswa dekapan Bang
Becak tadi dulu teman Yusuf di SMA. Sekarang masih teman Yusuf
juga, tetapi lebih tepat koneksi. Tragis memang. Apa boleh
buat."(Balada Becak, 1993 : 13). i

Dari gambar kutipan diatas jelasiah bahwa tokonh Lilian ditampilkan

pengarang berfungsi sebagai pengembang konflik batin Yusuf. Disatu sisi

yusuf menyukai Lilian disisi lsin ia tidak bisa berbuat apa-apad mengingat
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a sebagai tu i
ctatusnya sebagai tukang becak tidak sepadan dengan Lilian yang kuliah.

gelain Rir anak Bu ':J':‘"E'h yang sering diantar becak oleh Yusuf kepasar
secara diam-diam menaksir Yusuf. Yusufpun begitu. Namun karena masing

mﬂsing acuh tak acuh tidak ada Yang mau mngungkapkan perasa a
anny

sehingga hubungan mereka hanya sebatas teman
Pertemuan kembali antara Yusuf dengan Lilian menimbulkan konflik

patin yang kuat pada diri Yusuf. la tidak bisa mengendalikan becaknya karena

malu.hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Kalgngkqbut sen?uarl'slya tentu saja. Karena ﬁannaran itu semua, s
Cantik pujaan hati, Lilian, bahkan justru melihat siapa si sopir becak

yang istimewa itu Ai ai ai, siapa nyana teman se SMA dulu, aduhail
Lilian spontan memanggilnya rama geli ......

Tetapi yah maafkaniah, bila Yusuf Cuma bisa nyengir malu. Dengan

agibat. h:seimbangan dalam becak agak tergoncang.’(Balada Becak,
1993 : 19).

Konflik selanjutnya terjadi ketika Rir diam-diam mencintai Yusuf .t'u:!ak
disetujui oleh orang tuanya. Bu Dul menginginkan Jamin anak- Pak Lurah
Palemdukuh karena bisa diharaﬁ}kan. Riri tidak setuju bahkan menenténg
keinginan ibunya seperti terlihat pada perbincangan antara rifi dengan ibunya
berikut ini. |

“By Dul : “Rupa-rupanya Jamin anak pak Lurah Palemdukuh bisa
diharapkan, Ri." Lgi laki-laki gadis memukul-m ukul kasur.

Rifi menegak duduk "Pokonya orang tua jangan ikut campur.”
“Lho saya TIDAK PERNAH ikut campur.”(Balada Becak, 1993 - 41).

Konfiik antara Riri dengan ibunya berakhir ketika Bu-dul sadar dan bisa
menerima kata-kata anaknya. Kesadara Bu dul dalam cerita ini menimbulkan

alur.sorot balik. Bu Duliah teringat kisah lalunya bersama suaminya.
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"ah ... tak i
Pertunjukan l?:t::ﬁ;gﬁ; i‘;;naka“ lupa. Ya, kala itu, waktu itu.
lebih muda dari Kasanah ata ya tempo dulu. Secrang jejaka, jauh

hatinya. Ketika itu sang iEjakau Bu Dul itu, terlanjur telah mengambil

daerah, peran Darmawulan ...-'mﬁagﬁinﬁgm? A

Klm'fa.ks mulai terjadi ketika figur Lilian dan Rir sglalu hadir dalam
bayangan Yusuf. Dapat dilihat pada kutipan berikut.
"Sekali lagi wajah Riri nampak indah dalam sinar pelita. Dan dalam

pandangan yusuf wajah itu memudar dan muncullah wajah Lilian.

Lilian memudar, timbul lagi wajah Rir. ¥ :
‘(Balada Becak, 1993 : 45), il B ool L

Kehadiran kedua figur diatas membuatl Yusuf rendah din dan tidak
hersemangat. Hai ini disebabkan perannya sebagai tukang becak tidak bisa
diterima sebagai suatu yang wajar. Hingga akhimya Yusuf pasrah dan hanya
bisa mengatasi masalahnya dengan melamun.

Klimaks juga terjadi Ha‘tilrl.a di bengkel Yusuf kedatangan sebuah kolt
yang ternyata é.datah perampok, Yusuf berusaha untuk mencegah hingga
terjadi perkelahian. Akibatnya vusuf teriuka kena tembakan. Hal ini terlihat

pada kutipan berikut.

“Sayang Yusuf kurang hati-hati ketika terlalu tergesa-gesa ingin keluar
dari parit beriari kerumah tetangga. Beberapa peluru ditembakkan dan
kendaraan. Yusuf terkena tangannya, sedangkan baberlapa drum
minyak di bengkel yang terkena peluru membara mulal terbakar.
Kendati luka-luka, yusuf masih perikhtiar memadamkan dengan pasir .
dan tanah.”{Balada Becak, 1993 ; 58). : ‘

Selesaien torjadi ketika yusuf terbaring sakit. Rifi yang mengetahu

* keadaan Yusuf berusaha untuk menemuinya. Karena kasihan dengan wajah
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.f'I'IBI?u ia I:IE:FI.IEHhE Uﬂtu’t': mmhﬂnm dengan Carg mE“}'Uﬂpi '\fum F'Ell:lEl E&Ht
dulah Yusuf dan Riri resmi menjadi kekasih, Dapat dilihat pada kutipan berikut

“Riri mengambil kesempatan, gelas diangk
penuh es-krim diacungkan kepada ‘fu?;ﬂf .Ht\fﬁgﬂf sendok suapan

: " ada mulanya
menclak, tetapi akhimya lahap juga men; il i /
Rin."(Balada Becak, 1893 : 61). - i s
mnyanyisertabardendkahmn

gaang mereka, dua car muda itu
..."(Balada Becak, 1993 : 63), >

45 Hubungan Penokohan dengan Latar

Penckohan dan latar adalah dua cerita yang sulit dipisahkan. Hal ini
disebabkén tokoh-tokoh cerita membutuhkan latar untuk mengetahui sikap dan
perilakunya. Kehadiran atau pemunculan tokoh-tokoh certa dengan ftipe-tipa
tertentu menghendaki latar tertentu pula. Melalui latar, dapat membantu U!"!*.‘LI'"F
mengungkapkan sikap dan perilaku para tokoh, sebab latar sangat
mempengaruhi kehidupan para tokoh yang ada didalamnya. |

Tokoh yang mengalami peristiwa dalam suatu cerita akan terasa lebih
hidup bila dilengkapi dengan mémaparkan tempat, wakiu, dan dalam suasana
yang meliputi peﬁstiwa terslabm. Dengan'ac_!anya latar, makacerta seolah-olah
sepertidalam kehidupan yaﬁg seb-éﬂamya. Akan tetapi tidak boleh diluapkan
bahwa karya sastra adalah kreasi pengarang yang didasari oleh p-anghayatan.
pengamatan, dan .pe-;\galaman hidup sehari-hari yangd diclah sedemikian rupa
sehingga membentuk realitas imajinatif.

Dalam kaitannya dalam novel “Balada Becak” karya Y.B.Mangunwijaya,

kehadiran latar dan penockohan saling menunjang guna terciptanya
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yeselarasan. pemilinan latar desa pinggiran kota Yogya

sangat mendukung
penampilan dan peran tokoh. Baj

k Yusuf yang berperan sebagai tukang becak
maupun tokoh-tokoh lain seperti Bu Dullah yang bekerja sebagai tukang gori

dan Rahmat yang bekerja sebagai tukang las di bengkelnya. Pengarang
mengambil latar desa pinggiran kota Yogya, untuk memperlihatkan suasana

yesederhanaan di masyarakat tersebut sekaligus n'raﬁggambarkan kehidupan

sosial mereka. Seperti pada kutipan berikut.

"Pagi-pagi yang berbidai sinar-sinar ria serba binar

belakang gelap pada gugusan-gugusan bambu. Degaapingzi?:n l:tn?sr;
Universitas favorit. Ya mana lagi, Yogyakarta tentu saja, Sebab itu
sudah berlomba-lomba saling menyelip kolt kampus, becak dan
sepeda dan ... ah, andong .... Jadi bukan dokar, bendi, mayor atau
macam itu yang berada dua, kuda Cuma satu, dengan desain dinamis
progresip tetapi jelas terkena pengaruh si Belanda jenis kikir dulu. Lain
andong, ya andong. Roda empat! Kuda dua! Jadi gengsilah, tepatnya
bercitra ningrat, ya ningrat. Walaupun Cuma desa pinggiran kota,
tetapi ningrat bukan?...” i -

“Nah lagi. Coba lihat itu, saudara. Itu , itd bukti lagi tentang jiwa
bergayaningrat. Sekaligus prosa yang puisi, mekanika eksakia ketat
sekaligus seni tari yang bebas kreatif. Ya, datanglah itu’dia yang saya
kagumi, lelaki punggung dada perut perunggu, telanjang teniji
" matahari, bercelana kastup hitam veteran sampai lutut. Memukul dua
hETET'Iang berat pEI'I'IJh ﬁﬁ-ﬂﬁg ke pEEHF..l:EE]H'ﬂa Bacak, 19593 : 7).

Kutipan diatas memperlihatkan kesibukan yang terjadi didesa pinggiran |
kota Yogya di waktu pagi. Latar desa pinggiran kota mempengaruhi
keberadaan para tokoh, Latar tersebut juga memmngaﬁjhi genampilan Yusuf
yaitu Yusuf yang t:r:adamn seperti kuda andong yang belum emansipasi.
Rambutnya penuh paselin mengkilau mempescna. Penampilan Yusuf tersebut
menandakan bahwa Yusuf masih terpengaruh dengan lingkungan tempat

dimana dia berada. Hal ini dilinat pada kutipan perikut.

“Nah itu, lihat tidak, pemuda yang berjalan sepert :-E;gz Enn':i?n“g yeng
Eehum SmRwpEL Lo HBMbt::nn :ahglrzg?anmsﬁrbaenggai maodal sebagai
memang, dan muka gerta SosoKny :
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gawan iklan mobil sedan : ]
sajalah!’(Balda Becak, 1993:’;{9'*% merk bolpoin. Tetapi, ya. sama

Sesuai dengan peran tokoh utama Yusyf sebagai tukang becak
L] Yam

melakukan aktifitas kesehariannya dalam lingkungan yang terbatas, maka
tampat yang dilaluinya juga terbatas yaitu dari desa :ﬁh-ggimn kota, pasar, dan
wampus, kemudian kembali lagi ke desa. Latar kampus adaiah tempat Yusuf
mengantar mahasiswa pengamen. Latar kampus turut mempengaruhi Yusuf
yang rendah diri dan tidak bersemangat. Hal ini apat dilihat pada kutipan

berikut.

Bu Dosen bahagia melenggang-lenggut menari member semangat
kepada group musik total itu. Dengan hati sayu sedih Yusuf
mendengarkan semua tadi dari Balik pagar hidup. Lamunannya
kembali kebengkel abang dan rekan-rekannya yang bekerja mati-
matian. Yusuf melinat iparnya Fitri yang baik hati mengantarkan kopi,
lalu ia melihat diri endiri disitu, lesu, bermuka kecut, tak bergairah,
sungguh mengotori suasana.”(Balada Becak, 1983 : 31).

Latar pasar turut pula mempengaruni  tokoh.  Periiaku tokoh
ditampilkannya latar tersebut yakni.tak ambil pusing komentar disekelilingnya,
yang penting beriugas afisien walaupun kenyataannya perilaku  mereka

menyalahi aturan. Dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Ya, begitulah. Tak ambil pusing komentar seluruh dunia. Yang
penting, bertugas efisien. Yusuf tenang melangkah diatas sa‘dal. Riri
Juwes naik diatas selebor pelakang yang tanpa boncengan itu. Dar
kepala salah seorang pembantu Bu IE_'LH__'[_EIE’I Yus"m h:ur:a-ngE a;ir_
mengambil topinya dan dipakainya sandir, Rir juga ... (Balada Becak,

1993 : 16).

Untuk memberi kesan menarik dan mamFarﬁuat posisi kejadian,

: : | i ka
pengarang juga men,ggunakan latar di gErdU \aga. Latar tersebut dluﬁQhHP M
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elali kegiatan meroda untuk keamanan masyarakat desa
mengingat
jgan desa yan Istri
: " yang belum berlistrik memungkinkan timbulnya berb
agai

(erushan seperti perampokan. Latar tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut

"Begitu dekat dengan kota, tetapi . :
di desa Yusuf dan Rin, klafen.:i begitu udik rasanya suasana malam

berseberangan jalan harhaﬂapanmmm berlistrik. Digardu jaga, yang

pemuda, termasuk Yusuf, mengdengan rumah Bu Dullah, beberapa

. * .d 4 . n
sekak dibawah pelita kecil."(Balada ggg:f??;g’!" d‘?._;?- Ada yang main

Latar sosial dalam novel “Balada Becak® menjelaskan kehidupan tokoh
yang .bEFhUth?QﬂT" dengan status pendidikan menggambarkan cara herpil;air,
perilaku dan sikap-sikap tokeh. Status pendidikan yang tinggi mempengaruhi
jokoh khususnya toxoh utama. Tokoh yang hidup dengan status p;endidikan
tinggi akan berbeda cara berpikirnya dan sikap hidupnya dibanding dengan

fokoh yang status p-endirdil-l:annya rendah. Perbedaan tersebut dapat dilihat

-

pada pandangan Lilian dan pandangan karyawan-karyawan dibengkel Rahmat
dengan status Yusuf sebagai tukang becak serta pandangan Y usuf

menanggap! dirinya sendiri.

“ wus | Tolong Bapak. Antarkan Bu Dul ke pasar sebentar. Eeufang
karyawan menyelutuk, “Bu Dul dan _..[ meliukkan ulah nikmat )
Riri tentu saja, dong. "Karyawan-karyawan lainnya ikut tertawa dan
mengejek. Yusuf tetap diam seolah tak mendengarnya. “{ Balada
Becak, 1993 : 13 ).

Llllanspuntanmsmanggulnya ramah geli. la gadis baik. Bukan untuk
mengejeknya, tetapi justru untuk menyampaikan penghargaan yang
tulue ikhlas kepada kejujuran dan keperwiraan bekas teman
sekelasnya,"(Balada Becak, 1993:19).

O marah, Tukang beca « begini toh tidak laku pacaran.
“(Balada Becak, 1993 :25).
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hanaan. Namun demikian perbedaan masyarakat kaya dan

masyﬂmk:ﬂt‘ miskin masih jEIEE terlinat E-E:pem HUti.‘pan berikut

“Mulai dari titik nol dia berangkat, Kelas satu STM di _
i ' dia sudah

dan drei. Kelas dua, sudah punya tanggem cukup besar Haib:‘-e: Iétnag-

tamat, sudah lengkap mesin lasn ; ga,

il ya. Kompresor dia beli dengan kredit
Pak Haiji Tl'auhrdi ity rumahnya nomor dua dari ujung ga.?a_ Pohon
sawo manila dengan kandang berkisar dibawahnya. Pagar besi gaya

jakarta antik. Yah, paling kaya diseluruh desa. O kredit tanpa bunga
tentu saja, jangan mengira yang bukan-bukan. Bingn Unboe 4sa. Kan
Pak Hajji Tauhid sudah kaya raya dan anaknya cuma dua, lagi sudah
menikah semua. "(Balada Becak, 1923 ; 10), _

Setelah peneliti  menganalisis novel “Balada Becak® karya
v BMangunwijaya dengan kaitan unsur-unsurnya, seperfi penokohan, alur,
dan latar maka akhirnya peneliti dapat menemukan tema dan novel tersebut.

Tema dari novel “Eal;ada Becak” ialah setiap keinginan ataupun harapan kalau

lidak disertai usaha, hasilnyapun tidak sebaik yanlg-e kita inginkan atau yang kita

harapkan. Adapun sejumlah argumen mendasar yang mendukung tema diatas
adalah sebagai berikut.

i, Timbulnya konflik yang dialami oleh tokohnya disebabkan oleh keadaan
yang dialaminya. Selain itu, sikap dan tingkah laku tokah ul.rtarna yang
ﬂ'léambarkan .r:rlelh p-engaralng sebagai penghayal dalam menghadapi

ukan tokoh utama dalam

persoalan, dan tidak adanya usaha yang dilak

menyelesaikan masalahnya.
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2. Masalah yang dihadapi oleh tokoh utama'ads;lah latar belakang pendidikan
IKa

serta stalusnya sebagai tukang becak. Hal inj menimbulkan pertasan
rendah diri dan tidak bersemangat dajam menghadapi hidup bahkan dia

 merasa sebagai tuhgng becak tidak laky Pacaran padahal dig sangat

mengharapkan cinta Lilian atau Riri.

5. Jika dilinat dari wakiu atau sudut Penceritaan, mulai dari awal hingga akhir

cerita, pengarang mengisahkan kehidupan tokoh utama yang tidak pernah

punya usaha untuk merubah pola hidupnya ﬁng suka menghayal,
Walaupun pada kenyataanya dengan menghayal ia selalu menemui

kesulitan.
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PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang penckohan novel “Balada Becak’,

. penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.1 Novel “Balada Becak’ r‘nanam{:ilkan Yusuf sebagai tokoh utama yang
berperan sebagai tukang becak yang dilukiskan sebagai penghayal
dalam menghadapi persoalan. Selain itu heberacla;an tokoh utama ::ﬁ
tunjang oleh tokoh tambahan seperti Riri, Bu Dullah, Rahmat, Lilian dan .
sebagainya. Tokoh tambahan ini sangat mempengaruhi sikap dan

.. lingkah laku tokoh utama, khususnya Riri dan Li1'13_.r|.

5.1.2 Hubungan antartokoh terjalin dalam rangkaian alur. Hubungan tokoh
utama dengan tokon lainnya terjalin denga baik, kesemunya ini dilatar
belakangi oleh kondisi latar yang ada dalam novel "Balada Becak”

£1.3 Unsur penckohan yang &da dalam novel Balada becak membentuk
hubungan dengan unsur latar. Latar Fisik dan latar Sosial sangat
mendukung penampilan tokoh ‘utama dan tokch lainnya. Latar juga
sangat mendukung dalam pemilihan nama tokoh seria koriilk: yang

muncul. Selain itu latar juga sangat mendukung cerfita untuk sampi

kepada klimaks.



514 Dalam hubungan penckohan dalam alur, watak, tingkah laku, dan

hubungan antar tokoh menyebabkan alur bersifat inkonvensional, Hal irf * -

dapat dilinat pada hubungan penokohan dengan alur

51.5 Gagasan atau ide pokok yang ingin di sampaikan pangarang' dalam

novel im adalah bahwa untuk mendapatkan yang diinginkan ataupun
yang diharapkan haruslah disertai dengan usaha tanpa usaha hasil

nyapun tidak sebaik yang diinginkan atauy yang diharapkan

5.2. Saran-Saran

Akhirnya sebagai penutup iapﬂran hasil penelitian ini, perkenanghkanlah
penulis memberikan saran-saran untuk kita 5;3rm.'|a agar senantiasa melihat
karya sastra sebagai bagian dari kehidupan ini, yaitu terdapatnya nilai-nilai dan
gambaran h&h[dupah. yvang menjadi bahan renungan bagi kita EETF'I'I..IE.. Tentu
saja, di samping itu kita harus tetap mendapatkan karya sastra sebagai suatu
hasil kreatifitas dari ﬁ-angarang. Dengan demikian akan terwujud apresiasi yang
baik terhadap karva-karya sastra yang ada.

Analisis bercasarkan teori strukicral ini hanyalsh merupakan salah satu
alternatif untuk memahami sebuah karya s-aatm Pengembangannya dapat
dilakukan dengan pendekatan lain saperti psikclogis, sosiologis dan dari segi
yang Iain,-sehingga tidak menutup kemungkinan ditemul-ta;nnya hal_—ﬁal baru -

yang bermanfaat.
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LAMPIRAN

1. Sin is | "Balada Becak"

| Keaadan di desa pinggiran kota universitas favorit Yogyakarta di waktu
pagi begitu sibuk. Semua berlomba-lomba saling menyelip kolt kampus, becak
dan sepeda serta andong. Nampak Seorang pemuda yang berjalan seperti
kuda andong yang belum emansipasi. Rambutnya penuh paselin mengkilau
mempesona. Dialah Yusuf adik Rahmat yang ahli dalam bidang las, bahkan
sudah punya bengkel sendir. Karena menganggur untuk sementara Yusuf ikut.
di bengkel abangnya. Sebenarnya dia trampil, tangannya seperti Rahmat, ani
serta besi seperti boneka di tangannva. Hanya saja dia belum bisa lepas dari

dunia khayalannya. ltulah sayang,

Karena ayah Yusuf (pa’ Kario) sakit, terpaksa Rahmat sebagai anak
tertua memberikan kepercayaan kepada Yusuf untuk menggantikan beliau.
Padahal dulu waktu ibunya masih hidup Yusuf tidak dibolehkan bekerja kasar
sedikitpun. la harus jadi priyayi. Tapi begitulah. Keadaanlah yang membuatnya
begitu.

Keberadaan Yusuf sebagai tukang becak menimbulkan berbagai
masalah bagi dirinya. Hal ini terjadi karena Yusuf bekerja sebagai tukang
becak bukan karena kemauannya sendir tapi terpaksa karena ayahnya sakit.

Keberadaan Yusuf sebagai tukang becak membuatnya menjadi rendah

dif dan tidak percaya pada dir sendiri. Nampak sekali pada saat Yusuf

bertemu Lilian teman SMAnya dulu yang eekarang kuliah di fakultas tehnik

Arsitektur UGM. Pertemuan itu membuat vusuf jatuh hati. Akan tetapi tidak
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wisa berbuat apa-apa mengingat statusnya sebagai tukang becak tidak
123

sepadan dengan Lilian yang kuliah. Selain itu Rini anak Bu Dullah yang sering

diantar becak oleh Yusuf kepasar secara diam-diam menaksir Yusuf, Yusufpun

demikian.namun masing-masing acuh tak acuh, sehingga A
hanya sebatas teman. Hal ini membuat Yusuf semakin larut dalam khayslan,
Figur Lilian dan Riri hadir dalam bayangan Yusuf. Karena sikap rendah dirinya
gkhimya Yusuf pasrah terhadap keadaan dan hanya bisa mengatasi
masaiahnya dengan melamun dan melamun dengan harapan masalahnya
dapat tergeleaaikan. Namun yang didapatinya hanyalah kﬂgagalan balaka:

- Keesokan harinya Yusuf kembali melaksanakan aktifitasnya
mengantarkan Bu Dullah dan Riri ke pasar kemudian bertemu dengan
mahasiswa pengamen I‘a’Iu mengantamya ke kampus. Di tengah perjajalanan
becak Yusuf dihantam oleh gerombolan pengebut hingga terjadi kecelakaan,
Yusuf terflermpar dan jauharia meninggal

Kisan selanjutnya yang ﬁerupahan puncak kiimaks adalah ketika pada
tengah malam Yusuf kedatangan oleh dua ﬁang pemuda yang dicurigainmya
adalah seorang perampok. Yusuf berusaha urtux mencegah sehngga
perkalahmpun terjadi. Akibatnya Yusuf teriuka dan akhimya pinsan.

Selesaian terjadi ketika Yusuf terbaring sakit di ambang be!akang Riri
berusaha menemui Yusuf untuk melinat keadaannya. Akan tetapi semua
kelurga Yusuf dan Flt.iri berusaha untuk menyatukan mereka. Fada saat itulah
Yusuf dan Rifi resmi menjadi sepasang kekasih yang bahagia. Peristiwa in

sekaligus mengakhiri cerita Balada Becak.
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gigrafi Pengarang

yusuf Bilyarta Mangunwijaya ¥ang biasa dipanggil Roma Mangun

qama kecilnya Bilyarta. la dilahirkan i Ambarawa, Jate
' ng pada tanggal 6 Mei

4929. la termasuk penganut katolik yang fanatik. Romao Mangun berasal dari

" eluarga yang besar dengan jumlah 12 Grang saudara. Ayahnya Yulianus

sumadi Mangunwijaya dan ibunya Serafin Kamdaniah mengajarkan kepada

anak-anaknya mencapai hidup sendiri tanpa harus banty saudara-saudara

yang lain, Dih_a"i:apkan-agar sefiap anak hidup bahagia, hé}ﬁna{ita de.ln jangan
mempunyai pamrih, dapat berbuat sesuatu yang positif bagi orang-orang kecil,
juga untuk gereja dan bangsa. Jangan mudah berputus asa, dan sebagai
manusia harus mempunyai kekuatan untuk mencapai tujuan meski tidak luput
dari pengorbanan. Hal "rl;ulah yang senag ftiasa diterapkan Romo dalam
hdupnya.

Da}ﬁh seni Romo mengalir dari kedua orang tuanya. Selain sebagai
novelis, Romo juga seorang insinyur arsitek dari Rhenisch Westfaelishe
Hochshule, Aechen Jerman Barat (1966). la juga adalah Budayawan yang
pernah  mengikuti Felow Asper; Institute For Humanistic Studies, Aspen
Eu&uraélu. Amerika Serikat. Romo juga dikenal sebagai pastor umat katolik tapi
kurang pecpuler. :

Pemnah dalam hidupnya ia menjadi anggota TKR di Frout'Mranggen,
Semarang, bertugas sebagal sopir dan pengantar makanan untuk seorang
Mayor, Kelak Mayor itu Soeharto, ménjadi Presiden Republik Indonesia. Wakiu

itu Romo baru berusia 16 tahun.
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Kegemarannya membaca buku-buky kebudayaan dan mengamati
matl

pememmngan sejarah umat manusia mamhl-lat Romo menjadi penilis
yang

gat Kegemarannya dalam mengamati sejarah umat manusia telah

diouktikannya demgan berhasilnya Romo membina gelandangan di lembah kai
code, Yogya. Romo harus berkorban hidup ditengah-tengah gelandangan yang
panyak ‘terdiﬁ dari geng-geng, atau residivis yang lari dari Jakarta, dan
sepagainya. Konsep pendekatan Romo dalam membina geng-geng fersebut
gengan metode barslfat manusiawi karena pada dasarnya semua manusia ingi
baik. ltulah- konsep diterapkan oleh Romo sehingga secara berangsur-angsur
Lembah kali code ditatanya sedemikian rupa. Orang-orang hidup di Lembah itu
gdapat lebil menikmali hidup walaupun mereka hanya dari kalangan rakyat kecil
yang tidak mampu.

Sebagai Pastor, Romo berasal ::'Ian’ perguruan tinggi Filsafat Theologi
Sancti Pauli di Yogyakarta dan pada tahun 1958 Romo juga b_enugaé sebagai
pt;ﬂEEEhai ahli keuskupan Semarang dan Pastor desa di Salam, Jawa Tengah.
la menjadi Dosen luar biasa di Universitas Gajah Mada, Kolumnis harian
Indonesia Raya, kemudian harian Kompas sejak tahun 1972. Romo menLiis
novel sejak tahun 1980. Tulisan-tulisannya sering diterbitkan cleh penerbit
Djambatan dan Gramedia. Penerbit sinar haTEF'E'“ akan menerbitkan

sekumpulan cerpen dan essei Religisi lam sastra Prosa. Sebuah

) bukunya yang jain akan diterbitkan oleh Obor Internasional dengan judul

*Teknologi dan Aspek-aspek Ipolosbudhankam”.

Romo dalam satu segi kehidupan dapatlah dikatakan sebagaimana

yang diharapkannya. Hal ini membuat Romo merasa puas walaupun lanpa
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dapat penghargaan secara resmi, Romo lebih senang jika manusia
nenghargal dirinya sebagal manusia yang biasa yang sama dengan manusia
ginnya. Bagi Romo, bekena bukan untuk mencapai penghargaan, menurutnya
penghargaan itu menyenangkan, .tapi jangan dicari. Sampai sekarang Romo
jetap dalam dunianya sendiri, yang hidup ditengah-tengah kehidupan yang

makin sulit dirasakan oleh orang kecil.
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